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Pengaruh Pengalaman, Otonomi, Pengendalian Perilaku, dan Pengendalian 
Personal terhadap Kinerja Auditor Internal pada Perbankan Kantor Wilayah 
X Bank Mandiri Makassar 
 
Effect of Experience, Autonomy, Control of Behavior, and Personal 
Control on the Performance of Internal Auditors in Regional Office X 
Bank Mandiri Makassar 
 




Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengalaman, otonomi, 
pengendalian perilaku, dan pengendalian personal terhadap kinerja auditor 
internal pada perbankan kantor Wilayah X Bank Mandiri Makassar. Data 
penelitian ini diperoleh dari hasil kuesioner pada auditor internal  sebanyak 30 
responden. Uji hipotesis dengan menggunakan uji-t dan uji F menunjukkan 
bahwa (1) pengalaman, otonomi, pengendalian perilaku, dan pengendalian 
personal secara parsial tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor internal, dan 
(2) pengalaman, otonomi, pengendalian perilaku, dan pengendalian personal 
secara simultan berpengaruh terhadap kinerja auditor internal, yaitu sebesar 
66,1% sedangkan sisanya, yaitu sebesar 43,7% dipengaruhi oleh faktor lain. 
Dalam rangka peningkatan kinerja auditor internal tersebut, maka diperlukan 
adanya peningkatan baik dari pengalaman kerja, otonomi, pengedalian perilaku, 
dan pengendalian personal dari auditor internal. 
 
Kata kunci : Pengalaman, otonomi, pengendalian perilaku, pengendalian 
personal, dan kinerja auditor internal  
 
This study aimed to analyze the influence of experience, autonomy, control 
behavior and personal control of the performance of the internal auditor in the 
banking office of Region X Bank in Makassar. The research data obtained from 
the questionnaire on internal auditors by 30 respondents. Test the hypothesis by 
using t-test and F-test showed that (1) the experience, autonomy, control 
behavior, and personal control partially no effect on the performance of the 
internal auditor, and (2) the experience, autonomy, control behavior, and 
personal control simultaneously affect the performance of the internal auditor, 
which amounted to 66.1% and while the rest, which amounted by 43.7% 
influenced by other factors. In order to improve the performance of the internal 
auditor, it is necessary to increase both work experience, autonomy, pengedalian 
behavior and personal control of the internal auditor 
 
Keywords : Experience, autonomy, control of behavior, personal control, 
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1.1 Latar Belakang 
Aktivitas akuntansi mengalami perkembangan yang pesat seiring dengan 
kebutuhan dunia kerja khususnya yang berkaitan dengan pemeriksaan keuangan 
pada berbagai perusahaan dan industri perbankan yang membutuhkan tenaga 
auditor untuk melakukan penilaian dan pemeriksaan. Profesi akuntan publik 
merupakan suatu pekerjaan yang berlandaskan pada pengetahuan yang 
kompleks dan hanya dapat dilakukan oleh individu dengan kemampuan dan latar 
belakang pendidikan tertentu.  
Permasalahan yang sering terjadi seperti pada industri perbankan, bahwa 
kinerja auditor dinilai rendah berdasarkan pencapaian hasil kerja menurut tingkat 
kapasitas, kemauan, dan peluang yang diberikan dalam menentukan efektivitas 
kerja organisasi perbankan. Akibat kinerja manajerial yang rendah menjadikan 
hasil kerja yang dicapai kurang terencana, terkelola, terarah, terorganisir, dan 
terawasi dalam memberikan pelayanan perbankan.  
Teori profesionalisme kerja auditor yang dikemukakan oleh Nugroho 
(2006:71), menjelaskan bahwa: 
“Profesionalisme kerja adalah aktualisasi kerja profesi yang 
berpengalaman, otonomi, berperilaku, dan kendali personal dalam 
melakukan audit kerja. Ini berarti seorang auditor dalam bekerja harus 
mampu menjalankan prinsip profesionalisme kerja. Semakin profesional 
seorang auditor, maka semakin terlihat pencapaian kinerja manajerial 
yang dihasilkan”.  
 
Seorang auditor dalam menjalankan profesinya sebagai penyedia 
informasi yang berguna bagi publik untuk pengambilan keputusan ekonomi yang 
berkaitan dengan pelaporan keuangan perbankan. Umumnya profesional seperti 
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auditor dalam melaksanakan aktivitasnya disebut sebagai pihak pertama, bekerja 
untuk kepentingan klien yang merupakan pihak kedua (pemohon jasa). Profesi 
auditor bukan saja dituntut untuk melayani klien (pihak kedua), tetapi lebih 
mengutamakan tanggung  jawab kepada masyarakat (pihak ketiga). Oleh sebab 
itu, akuntan publik diharapkan mampu menjalankan tanggung jawab yang ada 
dalam profesinya.  
Auditor harus bersifat independen dan berkomitmen secara eksplisit 
melayani kepentingan publik. Permintaan terhadap jasa audit, pajak, dan 
manajemen oleh berbagai organisasi baik lokal maupun multinasional, 
merupakan tanggung jawab utama para akuntan profesional. Auditor harus 
berupaya untuk meningkatkan prestasi kerja dalam menjalankan profesinya. 
Tercapainya prestasi kerja yang baik tidak terlepas dari kualitas sumber daya 
manusia yang baik pula. Prestasi kerja yang baik dapat dicapai saat 1) tujuan 
yang diinginkan telah tercapai 2) moderator (kemampuan, komitmen, motivasi) 
telah tersedia dan 3) mediator (petunjuk, usaha, ketekunan, dan strategi) telah 
dijalankan (Nugroho, 2006:73). 
Penelitian mengenai peningkatan kinerja manajerial telah menarik 
perhatian banyak peneliti dan menjadi bidang yang selektif. Beberapa variabel 
yang mencerminkan keadaan lingkungan kerja professional, seperti: 
pengalaman, otonomi, pengendalian perilaku, dan pengendalian personal 
terhadap kinerja manajerial. Akan tetapi, masih sedikit penelitian yang 
mengintegrasikan variabel-variabel tersebut dalam melihat pengaruhnya secara 
langsung dalam prakteknya sesuai dinamika organisasi yang terjadi pada industri 
perbankan. 
Pada Tabel 1.1 menunjukkan bahwa kinerja manajerial auditor 
berdasarkan laporan data sekunder bagian keuangan dalam lima tahun terakhir 
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berkisar pada persentase 85.66% tahun 2008 yang dikategorikan baik, 
mengalami penurunan hingga mencapai 71.64% tahun 2012 yang dikategorikan 
cukup. Adanya penurunan kinerja manajerial ini menjadi hal yang penting untuk 
menganalisa faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya penurunan kinerja 
tersebut.  
Tabel 1.1 
Data Pencapaian Kinerja Manajerial Auditor Internal  




Auditor Internal (%) 
Kategori 
1 2008 85.66 Baik 
2 2009 80.92 Baik 
3 2010 78.12 Cukup 
4 2011 72.37 Cukup 
5 2012 71.64 Cukup 
 
Sumber: Bagian Keuangan Kantor Wilayah X Bank Mandiri Makassar 
 
Tabel 1.1 menunjukkan bahwa adanya penurunan kinerja auditor internal 
di Kantor Wilayah X Bank Mandiri Makassar dari tahun 2008 sampai 2012. Hal 
yang perlu dicermati adalah pengalaman dibangun berdasarkan kuantitas 
pekerjaan, jenis pekerjaan, dan masa jabatan.  
Kemampuan otonomi yang dimiliki oleh auditor dalam menjalankan 
tugasnya, masih sering dihadapkan oleh keterbatasan dalam mengembangkan 
metode kerja yang efisien dan efektif, masih sering tidak melakukan penjadwalan 
waktu kerja yang tepat dan penentuan kriteria yang ditetapkan biasa tidak sesuai 
dengan standar umum yang sesuai dengan standar operasional (SOP), sehingga 
kewenangan otonomi yang dimiliki oleh auditor tidak memberikan pengaruh 
terhadap kinerja manajerial. 
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Terkadang auditor internal dalam menjalankan tugas dan fungsinya 
kurang menerapkan pengendalian perilaku. Seorang auditor dalam 
mengembangkan pengendalian perilakunya tidak mampu melakukan tindakan 
pencegahan, pendeteksian, koreksi dan kompensatif terhadap permasalahan 
yang dihadapinya, sehingga pengendalian perilaku yang dimiliki auditor sering 
dipertanyakan oleh publik dalam rangka mempengaruhi kinerja manajerial 
organisasi.  
Pengaruh pengalaman, otonomi, pengendalian perilaku, dan 
pengendalian personal seperti yang diuraikan di atas, perlu disikapi karena dapat 
memberikan pengaruh terhadap kinerja manajerial. Kenyataan yang terjadi, 
auditor internal belum mampu meningkatkan kinerja manajerialnya terbukti 
dengan kapasitas kerja yang dihasilkan belum mampu mencapai hasil yang 
optimal. Kemauan dari auditor juga masih rendah untuk memperoleh hasil kerja 
yang efisien dan efektif, serta rendahnya pemanfaatan peluang dari auditor untuk 
menjalankan aktivitas pemeriksaan dan penilaian laporan dengan baik. 
   Prasetya (2011:59) melakukan penelitiannya tentang pengaruh tanggung 
jawab, pengalaman, otonomi, terhadap prestasi kerja auditor dengan 
menggunakan metode penelitian self-reported, yaitu pengukuran tujuh item. 
Peneliti melakukan survei terhadap auditor-auditor yang bekerja pada kantor 
akuntan publik di kota Semarang. Hasil penelitian menemukan bahwa 
pengalaman dan otonomi berpengaruh positif terhadap prestasi kerja, serta 
otonomi meningkatkan pengaruh pengalaman terhadap prestasi kerja. 
 Mukhtar (2012:65-66) melakukan penelitian tentang analisis sistem 
pengendalian manajemen terhadap kinerja manajerial pada PDAM Kabupaten 
Gowa dengan mengambil sampel penelitian pada karyawan(i) yang terlibat 
dalam penyusunan program dan anggaran pada PDAM Kabupaten Gowa 
dengan menggunakan metode penelitian berdasarkan data kualitatif dan 
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kuantitatif. Hasil penelitiannya menemukan bahwa pengalaman, otonomi, 
pengendalian perilaku, dan pengendalian personal berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja manajerial. 
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang telah dilakukan 
oleh Prasetya (2011) dan Mukhtar (2012) dengan objek yang berbeda. Penelitian 
terdahulu di atas menemukan bahwa pengalaman, otonomi, pengendalian 
perilaku, dan pengendalian personal berpengaruh baik di Kantor Akuntan Publik 
maupun dalam sektor pemerintahan terhadap kinerja. Karena adanya perbedaan 
antara penelitian tersebut, maka dilakukan penelitian yang serupa dengan tempat 
penelitian yang berbeda, yaitu pada kantor Wilayah X Bank Mandiri Makassar. 
Dengan tujuan untuk mengetahui apakah dengan melakukan penelitian dengan 
variabel yang sama, tapi dengan tempat penelitian yang berbeda akan 
memperoleh hasil yang berbeda terhadap kinerja auditor internal. 
Memahami fenomena yang dikemukakan sebelumnya berdasarkan 
variabel-variabel yang mempengaruhi kinerja auditor internal yang ada pada 
kantor Wilayah X Bank Mandiri Makassar, maka dilakukan penelitian dengan 
judul, “Pengaruh Pengalaman, Otonomi, Pengendalian Perilaku, dan 
Pengendalian Personal terhadap Kinerja Auditor Internal pada Perbankan Kantor 
Wilayah X Bank Mandiri Makassar”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Mengacu pada latar belakang, fenomena, dan fakta, maka rumusan 
masalah penelitian ini sebagai berikut. 
1. Apakah pengalaman, otonomi, pengendalian perilaku, dan 
pengendalian personal berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 




2. Apakah pengalaman, otonomi, pengendalian perilaku, dan 
pengendalian personal berpengaruh secara simultan terhadap kinerja 
auditor internal pada perbankan Kantor Wilayah X Bank Mandiri 
Makassar? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah: 
1. Untuk menganalisis pengaruh secara parsial pengalaman, otonomi, 
pengendalian perilaku, dan pengendalian personal terhadap kinerja 
auditor internal pada perbankan Kantor Wilayah X Bank Mandiri 
Makassar. 
2. Untuk menganalisis pengaruh secara simultan pengalaman, otonomi, 
pengendalian perilaku, dan pengendalian personal terhadap kinerja 
auditor internal pada perbankan Kantor Wilayah X Bank Mandiri 
Makassar. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
1.4.1 Kegunaan Teoretis 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat. 
1. Untuk kalangan akademisi hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 
sebagai bahan masukkan lebih lanjut, agar dapat menciptakan profesi 
akuntan yang memiliki integritas yang tinggi dalam menjalankan 
tugasnya secara profesional dan menjadi sumbangan data empiris bagi 
pembangunan ilmu pengetahuan terutama ilmu ekonomi akuntansi.  
2. Untuk rekan-rekan mahasiswa akuntansi hasil penelitian ini diharapkan 




1.4.2 Kegunaan Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris tentang pengaruh 
pengalaman, otonomi, pengendalian perilaku, dan pengendalian personal 
terhadap kinerja manajerial, sehingga diharapkan dapat memberikan masukan 
bagi auditor internal yang bekerja pada kantor Wilayah X Mandiri Makassar untuk 
lebih profesional lagi dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab mereka. 
Penelitian ini juga diharapkan kontribusi praktisnya untuk industri perbankan, 
khususnya untuk kantor Wilayah X Mandiri Makassar agar dengan adanya peran 
dari auditor internal ini maka visi dan misi perusahaan dapat berjalan sesuai 
dengan yang diharapkan. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Dalam penelitian ini, sistimatika penulisan yang akan digunakan penulis 
adalah sebagai berikut. 
BAB  I Pendahuluan terdiri atas latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 
manfaat penelitian serta sistematika penulisan.  
BAB  II Tinjauan Pustaka terdiri atas kerangka penelitian yang relevan dengan 
penelitian yaitu hasil penelitian sebelumnya, pengertian bank, 
pengalaman, otonomi, pengendalian perilaku, pengendalian personal 
dan kinerja manajerial.  
BAB  III Metodologi Penelitian terdiri atas rancangan penelitian, tempat 
penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, variabel penelitian dan definisi operasional serta 
instrumen penelitian dan analisis data.  
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BAB  IV Hasil dan Pembahasan terdiri dari uraian mengenai gambaran umum 
perusahaan, hasil yang diteliti dan dianalisis.  
BAB  V Penutup terdiri dari kesimpulan dan saran-saran yang dianggap perlu.  
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BAB II 
 TINJAUAN PUSTAKA  
2.1 KERANGKA TEORITIS 
2.1.1 Teori Motivasi  
Motivasi dapat dikatakan sebagai kekuatan penggerak dalam diri 
seseorang yang mendorongnya untuk melakukan suatu tindakan. Setiap orang 
dimotivasi oleh kebutuhan dan keinginannya yang akan terwujud dalam bentuk 
tingkah laku yang mengarah pada tujuan untuk mencapai sasaran kepuasan. 
Motivasi sebagai proses yang ikut  menentukan intensitas, arah, dan ketekunan 
individu dalam usaha mencapai sasaran. (Robbins, 2001:213) Motivasi juga 
merupakan hal yang sangat penting dalam bekerja sama antar kelompok untuk 
pencapaian tujuan tertentu. Perasaan dan keinginan setiap individu yang amat 
berpengaruh terhadap kemauannya, sehingga timbul dorongan untuk berperilaku 
dan bertindak atau bisa juga dikatakan bahwa terdapat pengaruh kekuatan yang 
menimbulkan suatu perilaku individu (Johanes dalam Prasetya, 2011:10). 
Menurut Moorhead dan Griffin (2010:87)  Dorongan-dorongan individu 
dalam bertindak yang menyebabkan seseorang berperilaku dengan cara tertentu 
yang mengarah pada suatu tujuan dapat pula dikatakan sebagai motivasi. Prinsip 
dasar motivasi adalah kemampuan dan motivasi seseorang yang biasa 




P  : Kinerja 
M :  Motivasi 
A : Kemampuan 
E : Lingkungan 




Untuk mencapai kinerja yang baik, seseorang harus melakukan pekerjaan 
dengan baik (motivasi), mampu melakukan pekerjaan secara efeltif 
(kemampuan), dan harus mempunyai materi, sumber daya, perlengkapan, dan 
informasi untuk melakukan pekerjaan tersebut (lingkungan). Kurangnya salah 
satu bagian ini akan menurunkan kinerja seseorang.  
Konteks pekerjaan dan input individu adalah dua kunci dari faktor yang 
memengaruhi motivasi yang dinyatakan dalam model motivasi prestasi kerja. 
Konteks pekerjaan meliputi lingkungan fisik, tugas yang diselesaikan, 
pendekatan organisasi terhadap pengakuan, penghargaan, pengawasan, 
bimbingan, dan budaya organisasi. Input individu para karyawan seperti 
kemampuan, pengetahuan, watak, emosi, suasana hati, keyakinan, dan nilai-nilai 
dalam pekerjaan. Kedua kategori tersebut menjadi faktor yang saling 









Sumber: Perilaku Organisasi, Robbins (2001:214) 










Untuk memotivasi seseorang pegawai berikan mereka otonomi  untuk 
mengikuti minat mereka dan persilahkan mereka untuk menyusun pekerjaan 
dalam cara-cara yang mereka anggap produktif. Motivasi seseoranng  tergantung 
pada motivasi yang berasal dari diri sendiri (internal) maupun dari  luar 
(eksternal)  
 
2.1.2  Audit Internal 
Pada tahun 1998 IIA membentuk Kelompok Kerja yang Merumuskan 
Pedoman (Guidance Task Force-GTF) yang bertugas mempertimbangkan 
perubahan-perubahan yang dilakukan pada standar dan pedoman lainnya. Salah 
satu hal penting GTF yaitu melakukan pengembangan terhadap suatu definisi 
baru untuk audit internal yang mampu menangkap esensi modern dari profesi 
tersebut dengan jelas dan ringkas. Pada musim semi tahun 1999 GTF 
menyerahkan definisi berikut ini untuk ditanggapi oleh para anggota The Institute 
of internal Auditors (IIA, 2010) sebagai berikut. 
“Audit internal adalah sebuah aktivitas konsultasi dan keyakinan objektif 
yang dikelola secara independen di dalam organisasi dan diarahkan oleh 
filosofi penambahan nilai untuk meningkatkan operasional perusahaan. 
Audit tersebut membantu organisasi dalammencapai tujuannya dengan 
menerapkan pendekatan yang sistematis dan berdisiplin untuk 
mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas proses pengelolaan risiko, 
kecukupan kontrol, dan pengelolaan organisasi”. 
 
Audit internal merupakan profesi yang dinamis dan terus berkembang 
yang mengantisipasi perubahan dalam lingkungan operasinya dan beradaptasi 
terhadap perubahan dalam struktur organisasi, proses, dan teknologi. 
Profesionalisme dan komitmen yang tinggi difasilitasi dengan bekerja dalam 
kerangka praktik profesional yang dikembangkan oleh Institute of internal 
Auditors (Sawyer, 2000:9). 
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Audit internal merupakan suatu aktivitas penilaian independen yang 
dibentuk dalam suatu organisasi yang melaksanakan kegiatannya bagi 
organisasi. Tujuan dari audit internal adalah untuk membantu anggota organisasi 
dalam pelaksanaan yang efektif dari tanggung jawab mereka dengan 
memberikan analisis, penilaian, saran-saran, rekomendasi, dan komentar yang 
terkait dengan kegiatan perusahaan yang diperiksa. Dilakukannya kegiatan audit 
internal juga bertujuan untuk membantu organisasi menerapkan kontrol yang 
efektif dengan mengevaluasi efektivitas dan efisiensi serta mendorong perbaikan 
yang terus menerus (Sawyer, 2000:55). 
Menurut Agoes dalam Priantinah (2012) dalam mencapai tujuannya, 
maka ruang lingkup yang harus dilakukan auditor internal meliputi : 
1. Menelaah dan menilai kebaikan, memadai tidaknya dan penerapan dari 
sistem pengendalian manajemen, pengendalian internal, dan 
pengendalian operasional lainnya serta mengembangkan pengendalian 
yang efektif, efisien, dan ekonomis. 
2. Memastikan ketaatan terhadap kebijakan, rencana, dan prosedur-
prosedur yang telah ditetapkan oleh manajemen. 
3. Menelaah dan memastikan seberapa jauh harta perusahaan 
dipertanggungjawabkan dan dilindungi dari kemungkinan terjadinya 
segala bentuk penyelewengan seperti pencurian, kecurangan, dan 
penyalahgunaan. 
4. Memastikan bahwa pengelolaan data yang dikembangkan dalam 
organisasi/perusahaan dapat dipercaya. 
5. Menilai mutu pekerjaan setiap bagian dalam melaksanakan tugas yang 
diberikan oleh pihak manajemen dalam suatu organisasi/perusahaan. 
6. Menyarankan perbaikan-perbaikan operasional dalam rangka 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas. 
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2.1.3 Standar Profesional Audit Internal 
2.1.3.1 Standar Atribut 
Priantinah (2011:17) Standar atribut adalah standar yang berkaitan dengan 
karakteristik organisasi dan pihak-pihak yang melakukan kegiatan audit internal. 
a. Tujuan, kewenangan, dan tanggung jawab harus dinyatakan secara 
formal, konsisten serta disetujui pimpinan dan dewan pengawas 
organisasi. 
b. Independen dan objektif harus dimiliki auditor internal dalam 
melaksanakan tugasnya. 
c. Keahlian dan kecermatan profesional harus dimiliki dalam melaksanakan 
penugasan, seperti pengetahuan, keterampilan dan kompetensi dalam 
menjalankan tanggung jawab.. 
d. Program quality assurance fungsi audit internal harus dikembangkan dan 
dipelihara dengan terus memonitor efektivitasnya. 
 
2.1.3.2 Standar Kinerja 
Menurut Priantinah (2011:18) Standar kinerja yaitu standar yang menjelaskan 
sifat dari kegiatan audit internal dan sebagai kriteria evaluasi kinerja.  
a. Pengelolaan fungsi audit internal. 
Dilakukan secara efektif dan efisien agar memberi nilai tambah bagi 
organisasi, dengan melakukan perencanaan, komunikasi dan 
persetujuan, pengelolaan sumberdaya, penetapan kebijakan dan 
prosedur, koordinasi yang memadai dan menyampaikan laporan berkala 
pada pimpinan dan dewan pengawas. 
b. Lingkup penugasan. 
Fungsi audit internal melakukan evaluasi dan memberikan kontribusi 
terhadap peningkatan proses pengelolaan risiko, pengendalian dan 




c. Perencanaan penugasan. 
Auditor internal harus mengembangkan dan mendokumentasikan 
rencana untuk setiap penugasan yang mencakup ruang lingkup, sasaran, 
waktu dan alokasi sumberdaya. Di sini auditor internal harus melakukan 
pertimbangan perencanaan, menentukan sasaran penugasan, 
menetapkan ruang lingkup penugasan, menentukan sumberdaya yang 
dan menyusun program kerja yang menetapkan prosedur untuk 
mengidentifikasi, menganalisis, mengevaluasi, dan mendokumentasikan 
informasi selama penugasan. 
d. Pelaksanaan penugasan. 
Auditor internal harus mengidentifikasi informasi yang handal dan relevan, 
mendasarkan kesimpulan dan hasil penugasan pada analisis dan 
evaluasi yang tepat, mendokumentasikan informasi yang relevan, dan 
supervisi penugasan dengan tepat untuk memastikan tercapainya 
sasaran, terjaminnya kualitas serta meningkatnya kemampuan staf. 
e. Komunikasi hasil penugasan. 
Auditor internal harus mengkomunikasikan hasil penugasan secara tepat 
waktu yang memenuhi kriteria komunikasi yang tepat; kualitas komunikasi 
yang akurat, objektif, jelas, ringkas, konstruktif, lengkap dan tepat waktu; 
pengungkapan atas ketidakpatuhan terhadap standar yang dapat 
mempengaruhi penugasan tertentu dan menyampaikan hasil penugasan 
pada pihak yang berhak. 
f. Pemantauan tindak lanjut. 
Menyusun dan menjaga sistem untuk memantau tindak lanjut hasil 
penugasan serta menyusun prosedur tindak lanjut untuk memantau dan 
memastikan pelaksanaan tindak lanjut secara efektif oleh manajemen. 
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g. Resolusi penerimaan risiko oleh manajemen. 
Mendiskusikan masalah terkait risiko risidual yang tidak dapat diterima 
organisasi, jika tidak menghasilkan keputusan penanggung jawab fungsi 
auditor internal dan manajemen senior harus melapor pada pimpinan dan 
dewan pengawas organisasi untuk mendapat resolusi. 
 
2.1.4 Peran Auditor Internal dalam Pencapaian Tujuan Perusahaan 
Dewasa ini peran auditor internal dirasakan semakin penting oleh 
organisasi perusahaan. Kebutuhan akan auditor internal terutama timbul karena 
perusahaan-perusahaan yang berkembang dengan hebatnya. Oleh karena itu, 
menjadi sangat penting bagi suatu perusahaan untuk mempunyai tim spesialis 
yang menelaah prosedur-prosedur dan operasi dari berbagai unit dan 
melaporkan ketidaktaatan suatu tindakan, inefisiensi, dan tidak adanya kendali 
jelas bahwa tugas itu tidak dapat dibebani pada auditor eksternal yang tujuan 
utamanya adalah menilai apakah laporan keuangan mencerminkan secara wajar 
hasil-hasil usaha serta kondisi keuangan usaha suatu perusahaan. Karena itu 
audit internal telah menjadi suatu pemberian jasa yang tidak hanya memiliki 
keahlian akuntansi tetapi juga keahlian dalam perilaku organisasi atau 
perusahaan dan bidang-bidang fungsional lainnya. 
Pada standar Audit Seksi 322 yang terdapat dalam Standar Audit No. 33 
mengatur tentang peran auditor internal. Pernyataan Standar Audit No. 33 yang 
berlaku mulai pada tanggal 1 Januari 2001 yang terdiri dari 28 paragraf. Paragraf 
yang berisi tentang peran auditor internal (IAI, 2001 : 322) sebagai berikut. 
“Paragraf 3 yaitu auditor internal bertanggung jawab untuk menyediakan 
jasa analisis dan evaluasi, memberikan keyakinan dan rekomendasi, 
daninformasi lain pada manajemen entitas dan dewan komisaris, atau 
pihak lain yang setara wewenang dan tanggung jawabnya. Untuk 
memenuhi tanggung jawabnya tersebut, audit internal mempertahankan 
objektivitas yang berkaitan dengan aktivitas yang diauditnya”. 
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Peran dan tanggung jawab auditor Internal dalam The Institute of Internal 
Auditor (IIA) dalam Standard for Professional Practise of Internal Auditing 
(SPPIA) 1978, yaitu : 
1. Menilai prosedur dan menilai hal-hal yang berhubungan, meliputi : 
a. Menilai pendapat efisiensi atau kelayakan prosedur 
b. Mengembangkan dan memperbaiki prosedur 
c. Menilai personalia 
d. Ide-ide seperti pembuatan standar 
2. Verifikasi dan analisa data, menyangkut : 
a. Penelaahan data yang dihasilkan sistem akuntansi guna 
membuktikan bahwa laporan-laporan yang dihasilkan adalah valid. 
b. Membuat analisis-analisis yang lebih lanjut untuk memberi dasar atau 
membantu dalam penyimpulannya. 
3. Verifikasi kelayakan, untuk menentukan telah dilakukannya : 
a. Posedur akuntansi atau kebijakan lainnya yang telah dilaksanakan. 
b. Prosedur operasi atau kegiatan yang telah diikuti. 
c. Peraturan Pemerintah sudah dilaksanakan. 
d. Kewajiban-kewajiban yang bersangkutan dengan kontrak yang 
sedang berjalan dipatuhi. 
4. Fungsi perlindungan (mengadakan perlindungan) untuk : 
a. Menghindari dan menemukan penggelapan, ketidakjujuran, dan 
kecurangan. 
b. Memeriksa semua kekayaan perusahaan. 
c. Meneliti transaksi dengan pihak luar. 




6. Jasa-jasa lainnya termasuk penyelidikan khusus dan membantu dengan 
pihak luar seperti kantor akuntan publik (yang memeriksa laporan 
keuangan secara periodik) atau konsultan lainnya yang berkepentingan 
dengan data-data kegiatan perusahaan. 
 
2.1.5 Kinerja Auditor 
menurut Robbin (2001) “Kinerja merupakan hasil evaluasi terhadap 
pekerjaan yang dilakukan individu dibandingkan dengan kriteria yang telah 
ditetapkan bersama, pengertian kinerja sebagai hasil kerja secara kualitas dan 
kuantitas yang dicapai individu dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikan kapadanya”. 
Pengertian kinerja auditor menurut Mulyadi (2002:11) adalah “akuntan 
publik yang melaksanakan penugasan pemeriksaan (examination) secara 
obyektif atas laporan keuangan suatu perusahaan atau organisasi lain dengan 
tujuan untuk menentukan apakah laporan keuangan tersebut menyajikan secara 
wajar sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum, dalam semua hal 
yang material, posisi keuangan dan hasil usaha perusahaan”. Kalbers (2008) 
mengemukakan bahwa “kinerja auditor sebagai evaluasi terhadap pekerjaan 
yang dilakukan oleh atasan, rekan kerja, diri sendiri, dan bawahan langsung”. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kinerja 
auditor adalah suatu hasil karya yang dicapai oleh seorang auditor dalam 
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas 
kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan waktu yang diukur dengan 






Audit menuntut keahlian dan profesionalisme yang tinggi. Keahlian 
tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh pendidikan formal tetapi banyak faktor lain 
yang mempengaruhi antara lain adalah pengalaman. Mayangsari (2003:16) 
menyatakan bahwa “ Auditor yang berpengalaman memiliki keunggulan dalam 
hal, yaitu mendeteksi kesalahan, memahami kesalahan secara akurat, dan 
mencari penyebab kesalahan”. 
Lauw (2012:27) memberikan bukti empiris bahwa “seseorang yang 
berpengalaman dalam suatu bidang subtantif memiliki lebih banyak hal yang 
tersimpan dalam ingatannya”. Semakin banyak pengalaman seseorang, maka 
hasil pekerjaannya semakin akurat dan lebih banyak mempunyai memori tentang 
struktur kategori yang rumit. 
Auditor yang berpengalaman mempunyai pemahaman yang lebih baik. 
Mereka juga lebih mampu memberi penjelasan yang masuk akal atas kesalahan-
kesalahan dalam laporan keuangan dan dapat mengelompokkan kesalahan 
berdasarkan pada tujuan audit dan struktur dari sistem akuntansi. 
Auditor pada peringkat yang lebih rendah memiliki audit experience dan 
pengawasan yang rendah juga. Manajer dan partners tidak hanya memiliki 
banyak audit experience, tetapi juga dapat diharapkan memiliki kompetisi teknis 
dan menunjukkan kualitas kepemimpinan untuk meraih posisi pada masing-
masing perusahaan (Prasetya, 2011:38-39). Walaupun auditor mungkin dapat 
bekerja dengan apa yang diharapkan pada tiap tingkat, ada juga individu di 
tingkat bawah yang tidak bekerja sesuai dengan apa yang diharapkan dan 






Umumnya kata otonomi digunakan dalam sektor pemerintahan, dimana 
otonomi itu sendiri didasarkan pada ajaran rumah tangga formal, dipandang dari 
sifat urusan pemerintahan yang dilaksanakan oleh pusat dan daerah. Pengertian 
“otonomi” menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 1995:127) secara 
bahasa adalah “berdiri sendiri” atau “dengan pemerintahan sendiri”. 
Sedangkan dalam akuntansi, kata otonomi ini memiliki pengertian yang 
berbada. Dalam penelitiannya Prasetya (2011:39) menyatakan bahwa “otonomi 
merupakan tingkat kebebasan, independensi, dan kebijaksanaan yang dimiliki 
seseorang dalam merencanakan suatu pekerjaan dan menentukan cara apa 
yang digunakan untuk melaksanakan pekerjaan tersebut”. 
Terdapat tiga skala penilaian untuk aspek otonomi, yaitu work method, 
work schedule, dan work criteria. Dimana work method merupakan kemampuan 
seseorang memilih cara apa yang digunakan untuk menyelesaikan suatu 
pekerjaan. Work schedule merupakan kemampuan seseorang untuk mengatur 
rangkaian penyelesaian tugas. Dan work criteria merupakan kemampuan 
sesorang untuk menyediakan sumber daya yang dibutuhkan untuk evaluasi 
(Pearson dalam Prasentya, 2011:39-40). 
Penilaian aspek otonomi berfokus pada keputusan profesional daripada 
aspek-aspek teknis, seperti penjadwalan kerja dan pemberian tugas-tugas 
administrasi. Pada perusahaan, auditor diberikan tanggungjawab dan control 
pada pekerjaan mereka dan pekerjaan bawahan.  Otonomi terkait dengan 
prestasi kerja dalam hal ini adalah auditor. Jika seorang auditor memiliki prestasi 
kerja yang baik, maka auditor tersebut memiliki otonomi yang tinggi dalam 




2.1.8 Pengendalian Perilaku 
Sistem pengendalian pada suatu perusahaan memengaruhi perilaku 
manusia. Sistem pengendalian yang baik mempengaruhi perilaku sehingga 
memiliki tujuan yang sama, artinya tindakan-tindakan seseorang yang dilakukan 
untuk meraih tujuan pribadi juga akan membantu mencapai tujuan perusahaan. ( 
Anthony dan Govindarajan (2004:110-111) 
Menurut Anthonydan Govindarajan (2004:110-111)  Perilaku seseorang 
karyawan dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu: 
a. Faktor eksternal adalah norma mengenai perilaku yang dihadapkan di 
dalam masyarakat, dimana suatu organisasi bagiannya. Seperti sikap, 
yang sering disebut etos kerja, diwujudkan melalui loyalitas pegawai 
terhadap perusahaan, keuletan, semangat, dan kebanggan yang dimiliki 
pegawai dalam menjalankan tugasnya. 
b. Faktor internal adalah budaya dalam perusaaan, yang meliputi 
kebersamaan, nilai hidup yang dianut, norma perilaku dan asumsi yang 
diterima seluruh jajaran diperusahaan. 
menurut Primantoro (2010:44) pengandalian perilaku adalah 
pengendalian yang didasarkan pada struktur kekuasaan, peraturan-peraturan 
formal, prosedur standar oprasi. 
Secara umum pengendalian perilaku dapat diartikan sebagai usaha untuk 
mengarahkan seorang auditor melalui suatu sistem untuk mencapai atau 
mempertahankan suatu kondisi yang diinginkan.(Mukhtar, 2012:6)   
Tujuan pengendalian perilaku menurut Muslimin dalam Primantoro 
(2010:35) adalah sebagai berikut : 
“Pengendalian perilaku  bertujuan  untuk  menjamin hasil yang ingin dicapai  
  meliputi aktivitas pengawasan, monitoring, dan aktivitas yang sedang 
berjalan. Dimana aktivitas tersebut berperilaku sesuai dengan cara yang 
dikehendaki, sehingga dalam suatu organisasi pengendalian perilaku 
akan mempengaruhi terhadap kinerja organisasional”.  
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Pengendalian perilaku meliputi tindakan untuk mengarahkan dan 
memotivasi seseorang maupun kelompok untuk mencapai tujuan organisasi atau 
badan usaha, dan juga mengoreksi perilaku kerja seseorang yang tidak efektif 
dan efisien. Apabila suatu tujuan tertentu tercapai maka dapat dikatakan bahwa 
kegiatan tersebut efektif. Dan dikatakan efisien bila kegiatan tersebut 
memuaskan sebai pendorong pencapaian tujuan, terlepass apakah kegiatan 
tersebut efektif atau tidak. 
 
2.1.9 Pengendalian Personal 
Konsep pengendalian personal adalah pengendalian yang didasari 
dengan pembuatan kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan sumber daya 
manusia (Primantoro, 2010:47) 
yang mendasari pembangunan sebuah prinsip pengendalian personal, 
sangat tergantung pada kompetensi, motivasi, disiplin, dan tanggungjawab yang 
dimiliki personal dalam melakukan aktivitas audit (Prasetya, 2011:24).  
Sedangkan mnurut Morgan dalam Mukhtar (2012, 6-7) menyatakan 
sebagai berikut. 
“Pengendalian personal merupakan perilaku akuntansi yang 
mempertimbangkan keberadaan personal sebagai auditor dalam menjalankan 
aktivitas kerjanya. Personal membutuhkan potensi untuk membentuk perilakunya 
sebagai auditor yang baik. Penilaian pengendalian personal biasanya dilihat dari 
kemampuan kompetensi dalam bekerja sesuai tingkat motivasi kerja yang dimiliki 
dengan senantiasa disiplin dalam bekerja dan mau mempertanggungjawabkan 
pekerjaan yang dilakukan”. 
 
Pengendalian personal adalah bentuk pengendalian didepan. Proses 
seleksi dan pengaturan staf merupakan pengendalian didepan dalam sumber 
daya manusia. Karyawan dipilih dan ditempatkan berdasarkan spesifikasi sifat 
dan tugas yang dikerjakan (Primantoro, 2010:48). Konsep pengendalian personal 
merupakan konsep pengembangan perilaku yang perlu dikontrol dalam 
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melakukan audit yang menyalahi perilaku akuntansi. Pengendalian personal 
dibangun berdasarkan kekuatan potensi personal menjalani dinamika kerja untuk 
mewujudkan hasil kerja optimal. Inti dari sebuah aktivitas pengendalian personal 
dalam kegiatan perilaku akuntansi adalah mengukur kemampuan seseorang 
berdasarkan kompetensi, motivasi, disiplin kerja, dan tanggungjawab atas 
pengalaman, otonomi dan pengendalian perilaku yang dimilikinya. 
 
2.2 Tinjauan Penelitian Terdahulu 
Sebagai acuan dari penelitian ini dapat disebutkan beberapa hasil 
penelitian terdahulu yang dilakukan, antara lain : 
1. Barrick dan Mount (1993) yang menganggap otonomi sebagai moderator 
antara karakter pribadi dan prestasi kerja. Dijelaskan bahwa otonomi 
merupakan mandat yang mengizinkan maupun menghalangi individu untuk 
mengekpresikan dan menentukan langkah apa yang harus diambil untuk 
melaksanakan pekerjaan. Dalam penelitiannya dibuktikan adanya keterkaitan 
positif antara conscientiousness (responsible, dependable, persistent, and 
achievement oriented) dengan prestasi kerja. 
2. Prasetya (2011) mengadakan penelitian dengan judul Pengaruh Tanggung 
Jawab, Pengalaman, Otonomi, terhadap Prestasi Kerja Auditor di Kantor 
Akuntan Publik Kota Semarang, dimana hasil penelitian menemukan bahwa 
pengalaman dan otonomi berpengaruh positif terhadap prestasi kerja, serta 
otonomi meningkatkan pengaruh pengalaman terhadap prestasi kerja. 
3. Mukhtar (2012) mengadakan penelitian dengan judul Analisis Sistem 
Pengendalian Manajemen terhadap Kinerja Manajerial pada PDAM 
Kabupaten Gowa, dengan mengambil sampel penelitian sebanyak 125 
karyawan(i) pada PDAM Kabupaten Gowa. Dimana hasil penelitiannya 
menemukan bahwa pengalaman, otonomi, pengendalian perilaku, dan 
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pengendalian personal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
manajerial. 
4. Primantoro (2010:55) mengadakan penelitian dengan judul Pengaruh 
Pengendalian Akuntansi, Pengendalian Perilaku, Pengendalian Personal 
Terhadap Kinerja Manajerial Pada PT. Kerta Rajasa Raya Siduarjo, dimana 
terdapat pengaruh antara Pengendalian Akuntansi, Pengendalian Perilaku, 
dan Pengendalian Personal secara simultan ketiganya juga berpengaruh 
terhadap Kinerja Manajerial pada perusahaan. 
 
2.3 Kerangka Pikir 
Kerangka pikir merupakan alur sederhana yang mendeskripsikan pola 
hubungan variabel penelitian atau prosedur kerja peneliti untuk memecahkan 
penelitian. Alur sederhana ini dapat berupa gambar atau bagan alir. Dalam 




























Pengendalian Perilaku (X3) 
Pengendalian Personal (X4) 




Berdasarkan rumusan masalah dan uraian di atas, hipotesis penelitian ini 
adalah :  
H1  : Pengalaman, otonomi, pengendalian perilaku, dan pengendalian personal 
secara parsial berpengaruh terhadap kinerja auditor internal pada 
Perbankan Kantor Wilayah X Bank Mandiri Makassar. 
H2  : Pengalaman, otonomi, pengendalian perilaku, dan pengendalian personal 
secara simultan berpengaruh terhadap kinerja auditor internal pada 
Perbankan Kantor Wilayah X Bank Mandiri Makassar. 
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BAB  III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Rancangan Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kausalitas yang 
bertujuan menjelaskan fenomena dalam bentuk pengaruh antar variabel. 
Penelitian dengan judul Pengaruh Pengalaman, Otonomi, Pengendalian Perilaku, 
dan Pengendalian Personal terhadap Kinerja Auditor Internal ini dilakukan 
dengan cara peneliti mengumpulkan data tertulis dengan melakukan observasi 
langsung dan membagikan kuesioner pada lokasi penelitian, yaitu pada 
Perbankan Kantor Wilayah X Bank Mandiri Makassar.  
 
3.2 Tempat dan Waktu 
Dalam penyusunan proposal ini diperlukan data yang relevan dengan 
obyek yang diteliti. Dalam rangka pengumpulan data tersebut maka peneliti 
mengadakan penelitian pada kantor Wilayah X Bank Mandiri Makassar. Waktu 
penelitian hingga perampungannya diperkirakan kurang lebih selama tiga bulan. 
 
3.3 Populasi dan Sampel 
3.3.1 Populasi  
Sugiyono (1999:38) menyebutkan bahwa “populasi adalah semua nilai, 
baik hasil perhitungan maupun pengukuran, baik kualitatif maupun kuantitatif dari 
pada karakteristik tertentu mengenai sekelompok objek yang lengkap dan jelas”. 







Sugiyono (1999:40) menyebutkan bahwa “sampel adalah suatu himpunan 
atau bagian dari unit populasi”. Teknik sampling merupakan teknik pengambilan 
sampel. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive 
sampling yang merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 
peneliti. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah seluruh auditor internal pada 
kantor Wilayah X Bank Mandiri Makassar yang berjumlah 45 orang.  
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
3.4.1 Jenis Data 
Adapun jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif, yaitu data yang 
telah diolah dari jawaban kuesioner yang dibagikan kepada auditor internal pada 
kantor Wilayah X Bank Mandiri Makassar. 
 
3.4.2 Sumber Data 
Data berasal dari jawaban yang telah diisi oleh auditor internal yang 
bekerja pada kantor Wilayah X Bank Mandiri Makassar. Adapun jenis-jenis dari 
sumber data, yaitu : 
a) Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber atau 
tempat di mana penelitian dilakukan. Data primer dalam penelitian ini 
diperoleh melalui kuesioner yang dibagikan kepada responden. 
b) Data sekunder, yaitu sumber penelitian yang diperoleh secara tidak 
langsung melalui media perantara. Sebagai suatu penelitian empiris 
maka data sekunder dalam penelitian ini diperoleh melalui jurnal, buku, 





3.4.3 Pengumpulan Data 
Pengumpulan data didalam penelitian menggunakan: 
1) Penelitian Lapangan (Field Research), yaitu data yang dikumpulkan 
melalui kuesioner dengan mengajukan daftar pertanyaan yang sudah 
disusun rapi, terstruktur, dan tertulis kepada responden untuk diisi 
menurut pendapat pribadi sehubungan dengan masalah yang diteliti dan 
kemudian untuk tiap jawaban diberikan nilai (scor). Operasional 
penyebaran kuesioner dilakukan dengan cara mendatangi langsung 
Kantor Cabang Bank Mandiri Makassar yang menjadi tempat penelitian. 
2) Penelitian Kepustakaan (library research), yaitu data yang dikumpulkan 
dari beberapa buku dan literatur tentang auditing yang berhubungan 
dengan permasalahan dalam penelitian. 
3) Mengkases Website dan Situs-Situs, yaitu metode ini digunakan untuk 
mencari website maupun situs-situs yang menyediakan informasi 
sehubungan dengan masalah dalam penelitian. 
 
3.5 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Definisi operasional digunakan agar tidak menimbulkan penafsiran ganda 
yaitu dengan memberikan batasan terhadap variabel-variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu: 
1. Kinerja Auditor Internal adalah penentuan periodik efektivitas 
operasional suatu organisasi/bagian organisasi dan para auditor. 
Indikatornya yaitu kapasitas, kemauan dan peluang. Pengukuran 
menggunakan skala Likert 5,4,3,2,1. Pertanyaan kuisioner ini replikasi 




2. Pengalaman adalah penguasaan kerja yang memanfaatkan waktu kerja 
sesuai dengan kemampuan dalam melakukan audit keuangan. 
Indikatornya yaitu kuantitas pekerjaan, jenis pekerjaan dan masa kerja. 
Pengukuran menggunakan skala Likert 5,4,3,2,1. Pertanyaan kuisioner 
ini replikasi dari Prasetya  (2011). 
3. Otonomi adalah tingkat kewenangan yang dimiliki oleh auditor dalam 
mengembang perilaku akuntansi sesuai kebebasan dan kebijakan yang 
dimiliki. Indikatornya yaitu metode kerja, jadwal kerja dan kriteria kerja. 
Pengukuran menggunakan skala Likert 5,4,3,2,1. Pertanyaan kuisioner 
ini replikasi dari Prasetya (2011). 
4. Pengendalian perilaku adalah usaha untuk mengarahkan seorang 
auditor melalui suatu sistem untuk mencapai atau mempertahankan 
suatu kondisi yang diinginkan. Indikatornya yaitu pengendalian 
pencegahan, deteksi, koreksi, pengarahan dan kompensatif. 
Pengukuran menggunakan skala Likert 5,4,3,2,1. Pertanyaan kuisioner 
adalah replikasi dari Mukhtar (2012).  
5. Pengendalian personal adalah aktualisasi diri seorang auditor dalam 
mengaktualisasikan perilaku akuntansi sesuai dengan prinsip kerja 
yang mendasari. Indikatornya yaitu kompetensi, motivasi, disiplin dan 
tanggungjawab. Pengukuran menggunakan skala Likert 5,4,3,2,1. 
Pertanyaan kuisioner adalah replikasi dari Mukhtar (2012). 
 
3.6 Teknik Analisis 
3.6.1 Analisis Deskriptif 
Metode data yang digunakan peneliti untuk menganalisa data adalah 
metode deskriptif kuantitatif. Metode ini merupakan pencatatan yang disertai 
angka-angka yang merupakan nilai dan dapat memberikan gambaran yang 




menggunakan program Statistical Product and Service for windows version 20.00 
(SPSS versi 20). 
 
3.6.2 Uji Kualitas Data 
Sebelum data dianalisis lebih lanjut maka terlebih dahulu akan diuji 
validitas dan reliabilitas, yaitu : 
1. Uji Validitas  
Uji validitas digunakan untuk mengukur seberapa nyata suatu 
pengujian atau instrumen mengukur apa yang seharusnya diukur. Pengukuran 
dikatakan valid jika mengukur tujuannya dengan nyata atau benar. Karena 
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk kuesioner maka uji 
validitas data dilakukan dengan uji validitas isi. Pengujian validitas isi 
dilakukan dengan menghitung korelasi antara skor item instrumen dengan 
skor total. Nilai koefisien korelasi antara skor setiap item dengan skor total 
dihitung dengan analisis corrected item-total correlation. Suatu instrumen 
dinyatakan valid apabila koefisien korelasi rhitung lebih besar dibandingkan 
koefisien korelasi rtabel pada taraf signifikansi 5% atau 10%. 
2. Uji Realibilitas 
Realibilitas adalah alat ukur untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel. Butir pernyataan dikatakan handal apabila 
jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten. Suatu alat ukur 
disebut mempunyai reliabilitas tinggi atau dapat dipercaya jika alat ukur itu 
mantap dalam pengertian bahwa alat ukur tersebut stabil, dapat diandalkan, 
dan dapat diramalkan. Pengujian realibilitas dengan menggunakan cronbach 
alpha (α). Koefisien cronbach alpha yang lebih dari 0,60 menunjukkan 
keandalan (reliabilitas) instrumen. Selain itu, yang semakin mendekati 1 




3.6.3 Uji Asumsi Klasik 
Sebelum angka dianalisis lebih lanjut maka terlebih dahulu akan diuji 
autokorelasi, uji heterokedastisitas, dan uji multikolinieritas, yaitu : 
1) Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel dependen dan independen keduanya mempunyai distribusi 
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi 
data normal atau mendekati normal. 
2) Uji Autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi 
antara variabel penggangu pada periode berikutnya. Metode pada 
penelitian ini diuji menggunakan uji Durbin-Watson (DW test) yaitu 
dengan membandingkan nilai D-W statistik dengan D-W tabel. Apabila 
nilai D-W statistik terletak pada daerah nonautocorrelation telah 
memenuhi asumsi klasik regresi. 
3) Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
pengamatan regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, atau disebut 
homoskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 
homokedastisitas, tidak heterokedastitas. 
4) Uji Multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah ada korelasi linier 
antar variabel independen. Uji multikolinearitas dilakukan dengan 
menggunakan nilai Variance Inflation Factor (VIF). Multikolinearitas 
terjadi jika nilai Variance Inflation Factor (VIF) lebih dari 10. 
 
3.7 Analisis Data 
Pada penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier berganda. 
Persamaan ini digunakan untuk mengetahui pengaruh suatu kejadian satu 




proses perhitungan maka digunakan alat bantu Statistical Product and Service 
Solution for windows version 20 (SPSS versi 20). 
Y = b0 + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + ei 
Dimana: 
Y = Kinerja Auditor Internal 
X1 = Pengalaman 
X2 = Otonomi 
X3 = Pengendalian Perilaku 
X4 = Pengendalian Personal 
b1,b2,b3,b4  = Koefisien Regresi (Parameter) 
b0 = Konstanta (Intercept) 
ei = Faktor Kesalahan 
 
3.8 Uji Hipotesis 
Berdasarkan persamaan regresi tersebut di atas, maka dilakukan uji 
statistik sebagai berikut : 
a. Uji F (secara simultan) 
Pengujian dengan uji F adalah dengan membandingkan Fhitung (Fh) dengan 
Ftabel (Ft) pada  = 0,05 apabila hasil perhitungannya menunjukkan: 
1) Fh ≥ Ft, maka H0 ditolak dan Ha diterima 
Artinya variasi dari model regresi berhasil menerangkan variasi variabel 
bebas secara keseluruhan, sejauhmana pengaruhnya terhadap variabel 
tidak bebas. 
2) Fh < Ft, maka H0 diterima dan Ha ditolak 
Artinya variasi dari model regresi tidak berhasil menerangkan variasi 
variabel bebas secara keseluruhan, sejauhmana pengaruhnya terhadap 
variabel tidak bebas. 
b. Uji Parsial (Uji t) 
Untuk menguji kebenaran hipotesis langkah pertama yang dilakukan adalah 




pengujian secara parsial melalui uji t dengan membandingkan thitung (th) 
dengan ttabel (tt) pada  = 0,05. Apabila hasil perhitungan menunjukkan: 
1) th ≥ tt maka Ho ditolak dan Ha diterima 
Artinya  variabel bebas dapat menerangkan variabel tidak bebas dan 
terdapat pengaruh diantara kedua variabel yang diuji. 
2) th ≤ tt maka Ho diterima dan Ha ditolak 
Artinya variabel bebas secara parsial tidak mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel terikat pada tingkat kepercayaan 95%. 
Pengujian hipotesis kedua dilakukan dengan memilih variabel bebas yang 





HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
4.1 GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
Bank Mandiri didirikan pada 2 Oktober 1998, sebagai bagian dari program 
restrukturisasi perbankan yang dilaksanakan oleh pemerintah Indonesia. Pada 
bulan Juli 1999, empat bank pemerintah yaitu Bank Bumi Daya, Bank Dagang 
Negara, Bank Ekspor Impor Indonesia dan Bank Pembangunan Indonesia 
dilebur menjadi Bank Mandiri, dimana masing-masing bank tersebut memiliki 
peran yang tak terpisahkan dalam pembangunan perekonomian Indonesia. 
Sampai dengan hari ini, Bank Mandiri meneruskan tradisi selama lebih dari 140 
tahun memberikan kontribusi dalam dunia perbankan dan perekonomian 
Indonesia. 
Segera setelah merger, Bank Mandiri melaksanakan proses konsolidasi 
secara menyeluruh. Pada saat itu, terdapat 194 kantor ditutup yang merupakan 
kantor cabang yang saling berdekatan dan rasionalisasi jumlah karyawan dari 
jumlah gabungan 26.600 menjadi 17.620. Brand Bank Mandiri diimplementasikan 
ke semua jaringan dan seluruh kegiatan periklanan dan promosi lainnya. Salah 
satu prestasi Bank Mandiri yang paling signifikan adalah dengan mengganti 
platform teknologinya secara menyeluruh.  
Bank Mandiri mewarisi total sembilan core banking system yang berbeda 
dari empat bank pendahulunya. Bank Mandiri segera berinvestasi untuk 
mengkonsolidasikan sistem-sistem dari platform yang terkuat. Dibutuhkan tiga 
tahun dan dana sebesar US$ 200 Juta demi mengembangkan program untuk 
menggantikan core banking platform sebelumnya agar sesuai dengan standar 
perbankan ritel. Kini infrastruktur IT Bank Mandiri telah menyediakan system 





Sesuai dengan visi perusahaan, Bank Mandiri memasuki segmen bisnis 
yang menguntungkan dan memiliki prospek tumbuh, sekaligus berperan sebagai 
institusi perbankan yang komprehensif. Bank Mandiri berfokus pada segmen 
korporasi, komersial, mikro dan ritel, serta pembiayaan konsumen dengan 
strategi yang berbeda di setiap bisnisnya dan bersinergi dengan seluruh segmen 
pasar yang ada. Kehadiran Bank Mandiri sebagai Bank Domestik Multispesialis 
di Indonesia dapat diterjemahkan ke dalam langkah-langkah khusus dengan 
menumbuhkan pangsa pasar dominan di segmen yang kami fokuskan. Selain itu 
Bank Mandiri juga memiliki visi untuk menjadi bank terdepan di Indonesia. 
Sebagai bank publik, visi Bank Mandiri untuk menjadi bank blue chip publik di 
Asia Tenggara ini akan diukur berdasarkan kapitalisasi pasar. 
Hingga Desember 2011, total aset Bank Mandiri telah mencapai Rp 551,9 
Triliun, dimana jumlah ini berlipat ganda dari total aset di tahun 2006 (sebesar Rp 
267 Triliun), atau tumbuh 15,6% (CAGR). Ini mengukuhkan posisi Bank Mandiri 
sebagai bank terbesar di Indonesia. Kredit Bank Mandiri juga tumbuh menjadi Rp 
314,4 Triliun, meningkat 22% (CAGR) dari kredit tahun 2006 yang sebesar Rp 
118 Triliun. Sedangkan net profit tumbuh menjadi Rp 12,2 Triliun, meningkat 
28,3% (CAGR) dari tahun 2006 yang sebesar Rp 2,4 Triliun. Selain menjadi bank 
pemberi pinjaman terbesar di Indonesia (secara konsolidasi), Bank Mandiri juga 
merupakan bank penyimpanan terbesar di Indonesia dengan dana pihak ke tiga 
sebesar Rp 422,3 Triliun. Bank Mandiri juga telah berhasil mempertahankan 
kualitas aset yang kuat, dibuktikan dengan nilai Gross dan Net NPL Ratio yang 
masing-masing sebesar 2,21% dan 0,52%. Salah satu momen penting dalam 
proses transformasi tahap 2 ini adalah suksesnya rights issue pada Februari 
2011 untuk memperkuat permodalan bank. Dengan ini, modal Bank Mandiri telah 
mencapai Rp 62,7 Triliun, meningkat dari 48,9% tahun ke tahun dan menjadi 
bank pertama di Indonesia yang meraih gelar Bank Internasional, sesuai dengan 




Kinerja Bank Mandiri juga didukung oleh perusahaan-perusahaan anak 
yang memberikan kontribusi pendapatan signifikan, yaitu sekitar 12% dari laba 
bersih konsolidasi Bank Mandiri. Kini Bank Mandiri memiliki jaringan ATM 
terbesar, yaitu sejumlah 10.000 unit yang telah terpasang dan tersebar di seluruh 
Indonesia. Ini menjadikan Bank Mandiri sebagai bank terbaik dalam pelayanan 
selama 4 tahun berturut-turut dan menjadi perusahaan yang paling terpercaya di 
Indonesia untuk Good Corporate Govenance selama 5 tahun berturut-turut. 
Setelah memenuhi berbagai persyaratan dari Bank Indonesia, Bank Mandiri kini 
berhak untuk menyandang titel sebagai Bank Internasional yang telah beroperasi 
di sektor perbankan regional dan siap menjadi bank panutan di Indonesia. Hal ini 
turut didukung dengan visi untuk menjadi Lembaga Keuangan yang Paling 
Dikagumi dan Paling Progresif di Indonesia. 
Untuk mendukung berbagai segmen usaha serta membangun budaya 
kerja berbasis kinerja yang kuat di seluruh organisasi, Bank Mandiri menerapkan 
sistem organisasi berbasis strategic business unit (SBU) yang terdiri dari 
berbagai unit bisnis yang strategis. Unit bisnis strategis ini akan bergerak sebagai 
generator penghasil profit pertumbuhan Bank Mandiri di masa depan, sebagai inti 
dari perusahaan dan juga sebagai layanan fungsi bersama. Bank Mandiri juga 
didukung oleh beberapa perusahaan anak untuk meningkatkan performa unit-unit 
bisnis strategisnya, diantaranya Corporate Banking, Commercial Business 
Banking, Micro and Retail Banking, Treasury and International 
Banking serta Consumer Finance.  
Bank Mandiri senantiasa mencari peluang bisnis yang saling 
menguntungkan guna menciptakan sinergi, membangun aliansi sekaligus 
memperkuat bisnis pendukungnya melalui perusahaan anak Bank Mandiri, 




Mandiri AXA Financial Service yang bergerak di bidang asuransi, Bank Syariah 
Mandiri yang bergerak di bidang perbankan syariah, Bank Sinar Harapan Bali 
yang bergerak di bidang perbankan mikro dan Mandiri Tunas Finance yang 
bergerak di bidang multi-finance. Di tahun 2011, Bank Mandiri berhasil 
mengakuisisi Mandiri AXA General Insurance (MAGI), yaitu perusahaan hasil 
kerjasama antara Bank Mandiri dan AXA Societe Anonyme, untuk memperkuat 
penetrasi Bank Mandiri di bisnis asuransi umum. Dengan memiliki berbagai 
perusahaan anak yang mendukung bisnis kami, Bank Mandiri kini memegang 
peranan sebagai institusi finansial holding terkuat di Indonesia 
sumber : Human capital kanwil x bank Mandiri 
Gambar 4.1 




4.2 DESKRIPSI DATA 
Data pada penelitian ini diperoleh dengan menyebarkan kuesioner 
kepada responden dengan mendatangi langsung lokasi pengambilan sampel, 
yaitu dua cabang PT Bank Mandiri Cabang Makassar, yaitu Mandiri KC 
Makassar Kartini di jalan RA Kartini No. 12-14 Makassar, dan Mandiri KCP 
Makassar Cokroaminoto di jalan HOS Cokroaminoto No. 3 Makassar. Proses 
pendistribusian hingga pengumpulan data dilakukan kurang lebih dua minggu 
dengan melakukan dua kali pengambilan data, yaitu dari tanggal 27 Agustus 
2014 dan tanggal 4 September 2014. Saat pengembalian kuesioner, terdapat 
kuesioner yang tidak kembali. Adapun rincian pendistribusian kuesioner tersebut 
dapat dilihat tabel dibawah ini : 
Tabel 4.1 







1. Distribusi Kuesioner 55 100% 
2. Kuesioner kembali 
a) Mandiri KC Kartini 
b) Mandiri KCP Cokroaminoto 









3. Kuesioner yang hilang/tidak dapat 
diolah 
10 18,18% 
4. Kuesioner yang dapat diolah 45 81,81% 
n sampel yang kembali = 45 
Responden Rate = (45/55) x 100% = 81,81% 
 







4.3 KARAKTERISTIK RESPONDEN 
4.3.1 Karakteristik berdasarkan Jenis Kelamin 
(Tabel 4.2) deskripsi identitas responden berdasarkan  jenis kelamin 
menunjukkan bahwa responden yang berjenis kelamin laki-laki  sebanyak 
28 orang atau 62,23% dan yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 17 
orang atau 37,77%. Hal tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden 
adalah laki-laki.  
 
Tabel 4.2 












Jumlah 45 100% 
 
Sumber : Data Primer (2014), diolah 
 
 
4.3.2 Karakteristik Berdasarkan Umur 
Ditribusi sampel berdasarkan umur (tabel 4.3) menunjukkan bahwa dari 
45 orang yang dijadikan sampel dalam penelitian ini, responden yang berumur 
20-30 tahun sebanyak 28 orang atau 62,23%, 31-40 tahun sebanyak 12 orang 
atau 26,66%, dan yang berusia 41-50 tahun yaitu 5 orang atau 11,11%, dan tidak 
ada yang berusia 51-60 tahun yang menjadi responden. Hal ini dapat 


























Jumlah 45 100% 
 
Sumber : Data Primer (2014), diolah 
 
 
4.3.3 Karaktristik berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Distribusi sampel berdasarkan ingkat pendidikan (tabel 4.4) menunjukkan 
bahwa responden yang memiliki pendidikan terakhir, yaitu tidak ada karyawan 
yang lulusan SMA/Sederajat, sedangkan  karyawan dengan pendidikan terakhir 
sebagai Diploma (D3) atau Sarjana Muda yaitu sebanyak 7 orang atau 15,55% 
dan karyawan dengan pendidikan akhir Sarjana/Magister adalah sebanyak 38 
atau 84,45%. Ini menunjukkan bahwa mayoritas responden berpendidikan 
sarjana. 
Tabel 4.4 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
 
PENDIDIKAN TERAKHIR JUMLAH (%) 
SMA/sederajat 0 0% 
Diploma (D3)/Sarjana Muda 7 15,55% 
Sarjana/Magister 38 84,45% 
Jumlah 45 100% 
 





4.4 ANALISIS DESKRIPTIF 
Tabel 4.5 menunjukkan hasil statistik deskriptif untuk ukuran variabel 
pengalaman, otonomi, pengendalian perilaku, dan pengendalian personal 
terhadap kinerja auditor internal dari 45 responden. Masing-masing variabel 
terdiri dari 3 pernyataan yang diukur dengan skala likert 5 poin. Adapun kisaran 
jawaban responden dilihat pada tabel di atas adalah sebagai berikut : 
1. Untuk Kinerja Auditor, dimana kisaran dari jawaban responden yaitu 
dari nilai minimum dan maksimum dari total responden adalah 10.00-
15.00 dengan nilai range 5.00. Sedangkan SUM dari kinerja auditor 
adalah 600.00 dan nilai mean-nya adalah 13,33. Hal ini 
mengindikasikan bahwa kinerja auditor dari responden berada pada 
kisaran 4-5 atau pada level baik di PT Bank Mandiri Cabang 
Makassar, yaitu Mandiri KC Makassar Kartini dan Mandiri KCP 
Makassar Cokroaminoto. 
2. Untuk Pengalaman, dimana kisaran dari jawaban responden yaitu dari 
nilai minimum dan maksimum dari total responden adalah 10.00-15.00 
dengan nilai range 5.00. Sedangkan SUM dari pengalaman adalah 
573.00 dan nilai mean-nya adalah 12,73. Hal ini mengindentifikasikan 
bahwa Pengalaman di PT Bank Mandiri Cabang Makassar berada 
[ada kisaran 4-5 atau pada level baik.  
3. Untuk Otonomi, dimana kisaran dari jawaban responden yaitu dari 
nilai minimum dan maksimum dari total responden adalah 10.00-15.00 
dengan nilai range 5.00. Sedangkan SUM dari otonomi adalah 588.00 
dan nilai mean-nya adalah 13,06. Hal ini mengindikasikan bahwa level 
otonomi di PT Bank Mandiri Makassar berada pada kisaran 4-5 atau 




4. Untuk Pengendalian Perilaku, dimana kisaran dari jawaban 
responden yaitu dari nilai minimum dan maksimum dari total 
responden yaitu 45 orang adalah 10.00-15.00 dengan nilai range 
5.00. Sedangkan SUM dari pengendalian perilaku adalah 604.00 dan 
nilai mean-nya adalah 13,42. Hal ini mengindikasikan bahwa 
pengendalian perilaku di PT Bank Mandiri Makassar cukup baik. 
5. Untuk Pengendalian Personal, dimana kisaran dari jawaban 
responden yaitu dari nilai minimum dan maksimum dari total 
responden yaitu 45 orang adalah 11.00-15.00 dengan nilai range 
4.00. Sedangkan SUM dari pengendalian personal adalah 585.00 dan 
nilai mean-nya adalah 13,00. Hal ini mengindikasikan bahwa 
pengendalian personal di PT Bank Mandiri Makassar cukup baik. 
 
4.5 UJI KUALITAS DATA 
4.5.1 Uji Validitas 
Pengujian validitas isi dilakukan dengan menghitung korelasi antara skor 
item instrumen dengan skor total. Nilai koefisien korelasi antara skor setiap item 
dengan skor total dihitung dengan analisis corrected item-total correlation. Suatu 
instrumen dinyatakan valid apabila koefisien korelasi rhitung lebih besar 
dibandingkan koefisien korelasi rtabel pada taraf signifikansi 5% 
 
. Tabel 4.6 
                                        Uji Validitas Data 




X1.1 0,569 0,275 Valid 
X1.2 0,632 0,275 Valid 




X2.1 0,795 0,275 Valid 
X2.2 0,699 0,275 Valid 





Lanjutan Tabel 4.6 Uji Validitas Data 




X3.1 0,673 0,275 Valid 
X3.2 0,759 0,275 Valid 




X4.1 0,374 0,275 Valid 
X4.2 0,788 0,275 Valid 




Y1 0,673 0,275 Valid 
Y2 0,598 0,275 Valid 
Y3 0,748 0,275 Valid 
 
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2014) 
 
Tabel 4.6 menunjukkan uji validitas memperlihatkan nilai rhitung variabel 
pengalaman, otonomi, pengendalian perilaku, dan pengendalian personal 
terhadap kinerja auditor internal lebih besar dibanding nilai rtabel. Dengan 
demikian indikator atau kuesioner yang digunakan oleh variabel pengalaman, 
otonomi, pengendalian perilaku, dan pengendalian personal terhadap kinerja 
auditor internal dinyatakan valid untuk digunakan sebagai alat ukur variabel. 
 
4.5.2 Uji Realibilitas 
Suatu angket kuesioner dinyatakan reliabel apabila jawaban terhadap 
responden terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke 
waktu. Teknik yang digunakan untuk mengukur tingkat reliabilitas adalah 
cronbach alpha dengan cara membandingkan nilai alpha dengan standarnya. 
Suatu alat ukur disebut mempunyai reliabilitas tinggi atau dapat dipercaya jika 
alat ukur itu mantap dalam pengertian bahwa alat ukur tersebut stabil, dapat 
diandalkan dan dapat diramalkan. Koefisien cronbach alpha yang lebih dari 0,60 
menunjukkan keandalan (reliabilitas) instrumen. Selain itu, yang semakin 




Tabel di Tabel 4.7 ini menunjukkan hasil pengujian realibilitas dengan 
menggunakan alat bantu SPSS 20.00 for windows. 
Tabel 4.7 








Pengalaman (X1) 0,745 0.60 Reliabel 
Otonomi (X2) 0,637 0.60 Reliabel 
Pengendalian Perilaku (X3) 0,694 0.60 Reliabel 
Pengendalian Personal (X4) 0,671 0.60 Reliabel 
Kinerja Auditor Internal (Y) 0,770 0.60 Reliabel 
 
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2014) 
 
Nilai  cronbach’s alpha  semua variabel lebih besar dari 0,60,  sehingga 
dapat disimpulkan bahwa variabel atau kuesioner yang digunakan untuk 
menunjukkan variabel pengalaman, otonomi, pengendalian perilaku, 
pengendalian personal, dan kinerja auditor internal dinyatakan dapat dipercaya. 
 
4.6 UJI ASUMSI KLASIK 
Analisis asumsi klasik terdiri dari uji normalitas,uji heteroskedastitas, dan uji 
multikoleniaritas. 
1. Uji normalitas merupakan suatu alat uji yang digunakan untuk menguji 
apakah dari variabel-variabel yang digunakan dalam model regresi 
mempunyai distribusi normal atau tidak. Untuk mengetahui apakah data 
tersebut berdistribusi normal, dapat diuji dengan metode Kolmogorov 
Smirnov maupun pendekatan grafik dengan dasar pengambilan keputusan 




a. Nilai probabilitas > 0,05, maka hal ini berarti bahwa data tersebut 
berdistribusi normal. 
b. Nilai probabilitas < 0,05, maka hal ini berarti bahwa data tersebut tidak 
berdistribusi normal. 
Pada penelitian ini, uji normalitas menggunakan program SPSS versi 
20. Hasil yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 4.8 sebagai berikut : 
Tabel 4.8 
Uji Normalitas 















Mean 13.33 12.73 13.07 13.42 13.00 
Std. 
Deviation 
1.128 1.355 1.176 1.357 .953 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .250 .178 .253 .309 .189 
Positive .238 .178 .169 .157 .189 
Negative -.250 -.134 -.253 -.309 -.189 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.680 1.191 1.698 2.075 1.267 
Asymp. Sig. (2-tailed) .007 .117 .006 .000 .081 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2014) 
 
Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa besarnya nilai 
Asymp sig (2-tailed) sebesar 0,05 dimana jika variabel memiliki nilai > 0,05 
maka disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal dan dapat 
digunakan dalam penelitian. 
2. Uji heteroskedastitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
pengamatan regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap atau disebut homoskedastisitas. 





























Berdasarkan data dalam gambar 4.2 di atas tampak bahwa grafik 
scatterplots menunjukkan titik-titik tersebar baik di atas maupun di bawah 
angka nol (0) pada sumbu Y. Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa 
dalam model regresi yang digunakan dalam penelitian ini tidak terjadi adanya 
heterokedastisitas, sehingga model regresi ini layak untuk memprediksi 
kinerja auditor internal berdasarkan variabel independennya, yaitu 
pengalaman, otonomi, pengendalian perilaku, dan pengendalian personal 
terhadap kinerja auditor internal. 
3. Uji Multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah ada korelasi linier antar 
variabel independen. Uji multikolinearitas dilakukan dengan menggunakan 
nilai Variance Inflation Factor (VIF). Multikolinearitas terjadi jika nilai Variance 









Variabel Tolerence VIF 
Pengalaman 0,646 1,547 
Otonomi 0,362 2,759 
Pengendalian Perilaku 0,800 1,250 
Pengendalian Personal 0,376 2,660 
 
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2014) 
 
Hasil perhitungan nilai VIF pada full model menunjukkan bahwa tidak 
ada nilai VIF > 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa pada full model regresi 
tidak terdapat masalah multikolinieritas. 
 
4.7 PENGUJIAN HIPOTESIS 
4.7.1 Uji Parsial (Uji t) 
Hipotesis pertama menyatakan bahwa “pengalaman, otonomi, 
pengendalian perilaku dan pengendalian personal berpengaruh secara parsial 
terhadap kinerja auditor internal”. Untuk menguji hipotesis tersebut, maka 
digunakan  uji t. 
Uji t untuk menguji kemaknaan atau keberartian koefisien regresi partial. 
Pengujian melalui uji t adalah dengan membandingkan thitung dengan ttabel pada 
taraf nyata  = 0.05. Uji t berpengaruh signifikan apabila hasil perhitungan thitung 
lebih besar dari ttabel (thitung > ttabel) atau probabilitas kesalahan lebih kecil dari 5% 
(p < 0. 05). Selanjutnya akan dicari nilai koefisien determinasi partial (r2) untuk 
mengetahui pengaruh variabel bebas (X) secara parsial terhadap variabel terikat 
(Y). Lebih jelasnya ditunjukkan pada Tabel 4.11 disajikan hasil perhitungan uji t 





















(Constant) 8.373 2.069  4.047 .000   
Pengalaman .218 .129 .142 1.914 .001 .646 1.547 
Otonomi .276 .199 .183 1.884 .003 .362 2.759 
Pengendalian 
Perilaku 
.504 .116 .606 4.350 .000 .800 1.250 
Pengendalian 
Personal 
.200 .240 .169 1.830 .001 .376 2.660 
a. Dependent Variable: Kinerja Auditor 
 
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2014) 
 
 
Berdasarkan perhitungan dengan bantuan program SPSS menggunakan 
Full Model Regression diperoleh persamaan regresinya adalah sebagai berikut : 
 
Y = 8,373 + 0,218X1 + 0.276X2 + 0,504X3 + 0,200X4 
 
a) Pengalaman 
Berdasarkan Tabel 4.11 hasil uji-t di atas dapat diketahui bahwa thitung 
X1 = 1,914 lebih besar dari ttabel = 1,681 pada taraf kesalahan 5% atau 
p<0.05. Ini menunjukkan bahwa variabel pengalaman secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor internal.dengan demikian 
hipotesis pertama diterima yang berarti bahwa H0 ditolak dan H1 diterima 
yang menunjukkan bahwa pengalaman menjadi salah satu faktor yang 






Berdasarkan Tabel 4.11 hasil uji-t dapat diketahui bahwa thitung X2 = 
1,884 lebih besar dari ttabel = 1,681 pada taraf kesalahan 5% atau p < 0.05. Ini 
menunjukkan bahwa variabel otonomi secara parsial berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja auditor internal. dengan demikian hipotesis pertama terima 
yang berarti bahwa H0 ditolak dan H1 diterima yang menunjukkan bahwa 
otonomi menjadi salah satu faktor yang meningkatkan kinerja auditor internal.  
c) Pengendalian Perilaku 
Berdasarkan Tabel 4.11 hasil uji-t dapat diketahui bahwa thitung X3 = 
4,350 lebih besar dari ttabel = 1,681 pada taraf kesalahan 5% atau p < 0.05. Ini 
menunjukkan bahwa variabel pengendalian perilaku secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor internal. dengan demikian 
hipotesis pertama terima yang berarti bahwa H0 ditolak dan H1 diterima yang 
menunjukkan bahwa pengendalian perilaku menjadi salah satu faktor yang 
meningkatkan kinerja auditor internal.  
d) Pengendalian Personal 
Berdasarkan Tabel 4.11 hasil uji-t dapat diketahui bahwa thitung X4 = 
2,830 lebih besar dari ttabel = 1,681 pada taraf kesalahan 5% atau p < 0.05. Ini 
menunjukkan bahwa variabel pengendalian personal secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor internal. dengan demikian 
hipotesis pertama diterima yang berarti bahwa H0 ditolak dan H1 diterima 
yang menunjukkan bahwa pengendalian personal tidak menjadi salah satu 
faktor yang meningkatkan kinerja auditor internal.  
Dari uji secara parsial (Uji T) menghasilkan kesimpulan bahwa seluruh 




parsial terhadap objek penelitian. Hal ini mengindikasikan bahwa keempat 
variabel ini dapat berpengaruh secara sendiri-sendiri jika hal tersebut demi 
peningkatan mutu kinerja dari seorang auditor internal. 
 
4.7.2 Analisis Regresi Linear Berganda (Uji F/ANOVA) 
Hipotesis kedua menyatakan bahwa “Pengalaman, otonomi, 
pengendalian perilaku, dan pengendalian personal secara simultan berpengaruh 
terhadap kinerja auditor internal”. Untuk menguji hipotesis tersebut, maka 
digunakan  uji F atau uji ANOVA. 
Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian di lapangan, 
digunakan analisis kualitatif dan kuantitatif. Analisis kuantitatif digunakan untuk 
membuktikan hipotesis yang diajukan dengan menggunakan model analisis 
regresi linier berganda, sedangkan analisis kualitatif digunakan untuk menelaah 
pembuktian analisis kuantitatif.  
Pembuktian ini dimaksudkan untuk menguji variasi dari model regresi 
yang digunakan dalam menerangkan variabel bebas (X) terhadap variabel terikat 
(Y) dengan cara menguji kemaknaan dari koefisien regresinya. Hasil perhitungan 
dengan menggunakan model regresi penuh (Full Model Regression) diperoleh 
dengan nilai koefisien regresi pengaruh pengalaman, otonomi, pengendalian 
perilaku, dan pengendalian personal terhadap kinerja auditor internal. 
Tabel 4.11 




















0,616 0,379 6,111 2,80 0,001 8,373 
 




1. Persamaan regresi di atas terdapat nilai 0 atau nilai konstanta sebesar 
8,373. Hal ini menunjukkan bahwa jika variabel independen dianggap 
konstan, maka pengalaman, otonomi, pengendalian perilaku, dan 
pengendalian personal berpengaruh terhadap kinerja auditor internal sebesar 
8,373. Selain itu persamaan regresi linier berganda di atas, terdapat nilai 
koefisien regresi variabel bebas X adalah positif. Nilai koefisien X yang positif 
artinya apabila terjadi perubahan pada variabel X, maka akan menyebabkan 
perubahan secara searah pada variabel Y. 
2. Koefisien Regresi X1 (pengalaman) sebesar 0,218 yang berarti bahwa jika X1 
(pengalaman) yang diberikan naik sebesar satu satuan, akan memberikan 
pengaruh terhadap peningkatan motivasi kerja auditor sebesar 0,218 satuan, 
dengan asumsi bahwa variabel lain dianggap konstan.  
3. Koefisien Regresi X2 (otonomi) sebesar 0,276 yang berarti bahwa jika X2 
(otonomi) naik sebesar satu satuan, akan memberikan pengaruh terhadap 
peningkatan motivasi kerja auditor sebesar 0,276 satuan, dengan asumsi 
bahwa variabel lain dianggap konstan.  
4. Koefisien Regresi X3 (pengendalian perilaku) sebesar 0,504 yang berarti 
bahwa jika X3 (pengendalian perilaku) naik sebesar satu satuan, akan 
memberikan pengaruh terhadap peningkatan motivasi kerja auditor sebesar 
0,504 satuan, dengan asumsi bahwa variabel lain dianggap konstan.  
5. Koefisien Regresi X4 (pengendalian personal) sebesar 0,200 yang berarti 
bahwa jika X4 (pengendalian personal) naik sebesar satu satuan, akan 
memberikan pengaruh terhadap peningkatan motivasi kerja auditor sebesar 




Analisis dari uji F ini dimaksudkan untuk membuktikan hipotesis kedua 
yaitu “pengalaman, otonomi, pengendalian perilaku, dan pengendalian personal 
memiliki pengaruh secara simultan atau bersama-sama terhadap kinerja auditor 
internal”. 
Uji statistik F atau uji signifikansi simultan, pada dasarnya menunjukkan 
apakah semua variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai 
pengaruh yang positif secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Uji F 
ini dilakukan dengan membandingkan Fhitung dengan nilai Ftabel pada taraf nyata  
= 0,05. Uji F mempunyai pengaruh signifikan apabila Fhitung lebih besar dari Ftabel 
atau probabilitas kesalahan kurang dari 5% (P < 0,05). 
Dari hasil perhitungan analisis Full Model Regression dengan bantuan 
program SPSS diperoleh Fhitung sebesar 6,111 dengan tingkat probabilitas 0.000 
(signifikan). Sedangkan Ftabel sebesar 2,80 dengan demikian maka Fhitung lebih 
besar dari Ftabel (6,111 > 2,80) dan juga probabilitas jauh lebih kecil dari 0.05, 
berarti bahwa kedua dari penelitian ini dapat diterima kebenarannya, yaitu H0 
ditolak dan H2 diterima.  
Besarnya pengaruh (kontribusi) variabel bebas (X) secara bersama-sama 
terhadap variabel tidak bebas (Y) dapat dilihat dari besarnya koefisien 
determinan ganda (R2). Nilai koefisien determinasi adalah diantara nol dan satu. 
Jika R2 yang diperoleh dari hasil perhitungan semakin besar (mendekati 1), maka 
dapat dikatakan pengaruh variabel bebas terhadap variabel tidak bebasnya 
semakin besar. Atau dengan kata lain, jika nilai yang mendekati satu berarti 
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Sebaliknya, jika R2 
yang diperoleh dari hasil perhitungan semakin kecil (mendekati 0), maka dapat 




dengan kata lain, nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas.  
Pada Tabel 4.12 hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa 
pengalaman, otonomi, pengendalian perilaku, dan pengendalian personal 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor internal dengan nilai kontribusi R 
sebesar 61,6% dan R2 sebesar 37,9%, menjelaskan bahwa peningkatan kinerja 
auditor internal ditentukan oleh pengalaman, otonomi, pengendalian perilaku, 
dan pengalaman personal.selebihnya di pengaruhi oleh faktor lain di luar variabel 
tersebut. 
  
4.8 PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
4.8.1 Hasil Uji Hipotesis H1 (Uji t) 
Berdasarkan hasil uji hipotesis, yaitu pengalaman, otonomi, pengendalian 
perilaku, dan pengendalian personal yang di uji secara parsial dengan uji t 
terhadap kinerja auditor internal memperoleh hasil yang signifikan untuk seluruh 
variabel yang dijadikan alat ukur sehingga hipotesis pertama (H1) tidak terbukti. 
Hal ini mengindikasikan bahwa pengalaman, otonomi, pengendalian perilaku, 
dan pengendalian personal dapat berpengaruh secara parsial untuk 
meningkatkan kinerja auditor internal.  
Jika diuji secara parsial maka hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Barrick dan Mount (1993)  dan Prasetya (2011) yang menganggap 
bahwa pengalaman, dan otonomi serta dalam penelitian Mukhtar (2012) dan 
Primantoro(2010) yang menyatakan bahwa pengendalian perilaku dan 






4.8.2 Hasil Uji Hipotesis H2 
Berdasarkan hasil uji hipotesis, yaitu pengalaman, otonomi, pengendalian 
perilaku, dan pengendalian personal secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja auditor internal. Hal ini terbukti dari hasil uji F atau uji ANOVA 
yang membuktikan bahwa seluruh variabel yang dijadikan tolak ukur dalam 
penelitian ini memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kinerja 
auditor internal. Sehingga H2 terbukti kebenarannya. Dapat diambil kesimpulan 
bahwa jika pengalaman, otonomi, pengendalian perilaku, dan pengendalian 
personal jika dijalankan secara bersama-sama maka akan lebih membantu 
dalam meningkatkan dan memotivasi kinerja auditor internal. 
Auditor yang berpengalaman mempunyai pemahaman yang lebih baik. 
Mereka juga lebih mampu memberi penjelasan yang masuk akal atas kesalahan-
kesalahan dalam laporan keuangan dan dapat mengelompokkan kesalahan 
berdasarkan pada tujuan audit dan struktur dari sistem akuntansi. 
Auditor pada peringkat yang lebih rendah memiliki audit experience dan 
pengawasan yang rendah juga. Manajer dan partners tidak hanya memiliki 
banyak audit experience, tetapi juga dapat diharapkan memiliki kompetisi teknis 
dan menunjukkan kualitas kepemimpinan untuk meraih posisi pada masing-
masing perusahaan. Walaupun auditor mungkin dapat bekerja dengan apa yang 
diharapkan pada tiap tingkat, ada juga individu di tingkat bawah yang tidak 
bekerja sesuai dengan apa yang diharapkan dan mereka dapat meninggalkan 
perusahaan baik secara sengaja ataupun tidak sengaja. 
Dalam segi otonominya, seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa 
otonomi merupakan tingkat kebebasan yang dimiliki seorang auditor dalam 
menjalankan tugas dan kewajibannya yang berfokus pada keputusan profesional 




tugas administrasi. Pada perusahaan, auditor diberikan tanggungjawab dan 
control pada pekerjaan mereka dan pekerjaan bawahan.  Otonomi terkait dengan 
prestasi kerja dalam hal ini adalah auditor. Jika seorang auditor memiliki prestasi 
kerja yang baik, maka auditor tersebut memiliki otonomi yang tinggi dalam 
melaksanakan tugas dan kewajibannya.  
Adapula pengendalian perilaku dan pengendalian personal yang menjadi 
faktor dalam peningkatan kinerja auditor. Di mana Tujuan pengendalian perilaku 
adalah untuk menjamin hasil yang ingin dicapai, meliputi aktivitas pengawasan, 
monitoring, dan aktivitas yang sedang berjalan. Aktivitas tersebut berperilaku 
sesuai dengan cara yang dikehendaki sehingga dalam suatu organisasi 
pengendalian perilaku akan memengaruhi terhadap kinerja organisasional. 
Apabila suatu tujuan tertentu tercapai maka dapat dikatakan bahwa kegiatan 
tersebut efektif dan efisien. 
Konsep pengendalian personal merupakan konsep pengembangan 
perilaku yang perlu dikontrol dalam melakukan audit yang menyalahi perilaku 
akuntansi. Pengendalian personal dibangun berdasarkan kekuatan potensi 
personal menjalani dinamika kerja untuk mewujudkan hasil kerja optimal. Inti dari 
sebuah aktivitas pengendalian personal dalam kegiatan perilaku akuntansi 
adalah mengukur kemampuan seseorang berdasarkan kompetensi, motivasi, 
disiplin kerja, dan tanggungjawab atas pengalaman, otonomi dan pengendalian 
perilaku yang dimilikinya. 
Dari keempat faktor tersebut, yaitu pengalaman, otonomi, pengendalian 
perilaku, dan pengendalian personal maka akan memperoleh tingkat kinerja yang 
baik bagi seorang auditor. Robbins (2003) menjelaskan bahwa “kinerja 
merupakan hasil evaluasi terhadap pekerjaan yang dilakukan individu 




sebagai hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai individu dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 
kapadanya. 
Jika diuji secara simultan, maka hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Prasetya (2011) dan Mukhtar (2012) dimana seluruh penelitian 
tersebut menemukan bahwa pengalaman, otonomi, pengendalian perilaku, dan 









Berdasarkan hasil analisis data yang dikumpulkan dan diolah, maka 
disimpulkan bahwa : 
1. Hasil Pengujian secara parsial  menunjukkan bahwa pengalaman, 
otonomi, pengendalian perilaku, dan pengendalian personal 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor internal. Walaupun 
masih tergolong muda dengan usia rata-rata 20-30 tahun , namun 
auditor yang bekerja pada PT Bank Mandiri Kartini, Cokroaminoto, dan 
Pettarani dari segi pengalaman, otonomi, pengendalian perilaku, dan 
pengendalian personal terhitung mampu mempengaruhi kinerja mereka 
menjadi lebih baik.  
2. Hasil pengujian secara simultan, menunjukkan bahwa pengalaman, 
otonomi, pengendalian perilaku, dan pengendalian personal 
berpengaruh secara bersama-sama terhadap peningkatan kinerja 
auditor internal pada auditor. 
 
5.2 SARAN 
Adapun saran-saran yang dapat peneliti berikan, yaitu : 
1. Penelitian selanjutnya diharapkan memperluas objek penelitian dan 
tidak hanya di auditor internal pada Bank Mandiri saja, tetapi dapat 
dilakukan pada auditor internal pada Perbankan atau swasta lainnya, 
auditor pemerintah di BPK (Badan Pemeriksa Keuangan), Inspektorat 




2. Penelitian selanjutnya juga dapat dilakukan pada auditor internal pada 
perusahaan perbankan, perusahaan swasta, atau pada akuntan publik 
dan pemerintahan yang berada di diluar dari Provinsi Sulawesi Selatan. 
3. Untuk penelitian selanjutnya yang ingin melakukan penelitian pada 
auditor internal dapat menambahkan variabel etika, keahlian 
(kompetensi), akuntabilitas, atau motivasi sehingga hasil dari penelitian 
akan lebih meluas dari penelitian sebelumnya dan dapat fokus meneliti 
terhadap kinerja auditor atau kualitas auditor dengan menggunakan 
variabel-variabel yang digunakan pada penelitian sekarang. 
4. Penelitian selanjutnya perlu ditambahkan metode wawancara langsung 
pada masing-masing responden dalam upaya mengumpulkan data, 
sehingga dapat menghindari kemungkinan responden tidak objektif 
dalam mengisi kuesioner. 
 
5.3 KETERBATASAN PENELITIAN 
Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Penelitian ini terbatas pada objek penelitian auditor internal yang bekerja 
di PT Bank  Mandiri, khusunya Bank Mandiri Cabang Kartini dan 
Cokroaminoto sehingga hasil penelitian tidak dapat digeneralisasi untuk 
auditor secara keseluruhan. 
2. Dalam penelitian ini peneliti hanya menggunakan kuesioner, sehingga 
masih ada kemungkinan kelemahan-kelemahan yang ditemui, seperti 
jawaban yang tidak cermat, tidak serius, responden yang menjawab 
asal-asalan dan tidak jujur, serta pertanyaan yang kurang lengkap atau 
kurang dipahami oleh responden. 
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LAMPIRAN 1  
 
PENGARUH   PENGALAMAN,   OTONOMI,   PENGENDALIAN   PERILAKU  
DAN PENGENDALIAN PERSONAL TERHADAP KINERJA AUDITOR 
INTERNAL PADA PERBANKAN KANTOR WILAYAH X 
 BANK MANDIRI MAKASSAR 
 
A. Data Responden 
 
Nama Konsumen   : 
Umur   : 
Pendidikan  : 
Pekerjaan   : 
 
B. Cara Pengisian Kuesioner 
 
Berilah tanda silang (X) pada jawaban dari pernyataan-pernyataan berikut yang 
menurut Bapak/Ibu/Saudara (i) paling sesuai. Kategori jawaban menggunakan 
skala Likert dengan rentang skala 1 – 5: 
 
1. Bila menjawab Sangat Baik (SB) diberi skor 5 
2. Bila menjawab Baik (B)  diberi skor 4 
3. Bila menjawab Cukup Baik (CB)  diberi skor 3 
4. Bila menjawab Kurang Baik (KB)  diberi skor 2 
5. Bila menjawab Tidak Baik (TB)  diberi skor 1 
 
PERNYATAAN 
No Kinerja Auditor Internal (Y) 
Penilaian 
TB KB CB B SB 
1 Karyawan dituntut untuk mampu menunjukkan 
kompetensi yang baik dalam melakukan audit 
perusahan 
1 2 3 4 5 
2 Setiap karyawan memiliki motivasi kemauan 
yang tinggi dalam melakukan audit perusahaan 
1 2 3 4 5 
3 Karyawan harus mampu menciptakan peluang 
yang menguntungkan  
1 2 3 4 5 
 




No Pengalaman (X1) 
Penilaian 
TB KB CB B SB 
1 Karyawan dalam melakukan audit perusahaan 
harus berpengalaman dalam menghasilkan 
kuantitas pekerjaan 
1 2 3 4 5 
2 Karyawan dituntut menguasai jenis pekerjaan 
bidang audit keuangan perusahaan perbankan 
1 2 3 4 5 
3 Semakin lama masa kerja auditor, semakin 
profesional dalam menyelesaikan pekerjaan 
bidang audit 
1 2 3 4 5 
 
Sumber: Prasetya (2011) 
No Otonomi (X2) 
Penilaian 
TB KB CB B SB 
1 Karyawan memiliki kewenangan untuk 
menjalankan audit sesuai metode auditing yang 
berlaku di perusahaan 
1 2 3 4 5 
2 Melaksanakan pekerjaan auditing sesuai jadwal 
kerja 
1 2 3 4 5 
3 Mampu mengembangkan kewenangan auditing 
sesuai kriteria pelaporan 
1 2 3 4 5 
 
Sumber: Prasetya (2011) 
No Pengendalian Perilaku (X3) 
Penilaian 
TB KB CB B SB 
1 Karyawan mampu mengendalikan sistem audit 
pelaporan yang baik untuk mencegah terjadinya 
kesalahan pelaporan 
1 2 3 4 5 
2 Melakukan koreksi dengan tepat sesuai 
ketentuan yang ditetapkan 
1 2 3 4 5 
3 Mampu mengarahkan kebijakan yang sesuai 
dengan pelaporan audit yang benar 
1 2 3 4 5 
 
Sumber: Mukhtar (2012) 
No Pengendalian Personal (X4) 
Penilaian 
TB KB CB B SB 
1 Auditor memiliki kompetensi yang cukup dalam 
menyelesaikan tugas auditing 
1 2 3 4 5 
2 Dituntut untuk memiliki disiplin yang tinggi dalam 
menyelesaikan pelaporan pekerjaan 
1 2 3 4 5 
3 Mampu bertanggungjawab dalam melakukan 
pengevaluasian dan penilaian auditing yang 
baik 
1 2 3 4 5 
 





UJI VALIDITAS DATA 
 
Correlations 
 Y1 Y2 Y3 Kinerja Auditor 
Y1 





Sig. (2-tailed)  .688 .042 .000 
N 45 45 45 45 
Y2 
Pearson Correlation .061 1 .173 .598
**
 
Sig. (2-tailed) .688  .255 .000 




 .173 1 .748
**
 
Sig. (2-tailed) .042 .255  .000 









Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  
N 45 45 45 45 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 




 X1.1 X1.2 X1.3 Pengalaman 
X1.1 
Pearson Correlation 1 .184 .097 .569
**
 
Sig. (2-tailed)  .225 .526 .000 
N 45 45 45 45 
X1.2 
Pearson Correlation .184 1 .164 .632
**
 
Sig. (2-tailed) .225  .281 .000 
N 45 45 45 45 
X1.3 
Pearson Correlation .097 .164 1 .749
**
 
Sig. (2-tailed) .526 .281  .000 









Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  
N 45 45 45 45 









 X2.1 X2.2 X2.3 Otonomi 
X2.1 





Sig. (2-tailed)  .039 .114 .000 




 1 -.061 .699
**
 
Sig. (2-tailed) .039  .693 .000 
N 45 45 45 45 
X2.3 
Pearson Correlation .239 -.061 1 .482
**
 
Sig. (2-tailed) .114 .693  .001 









Sig. (2-tailed) .000 .000 .001  
N 45 45 45 45 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 




 X3.1 X3.2 X3.3 Pengendalian 
Perilaku 
X3.1 





Sig. (2-tailed)  .163 .040 .000 
N 45 45 45 45 
X3.2 





Sig. (2-tailed) .163  .024 .000 









Sig. (2-tailed) .040 .024  .000 










Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  
N 45 45 45 45 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 






 X4.1 X4.2 X4.3 Pengendalian 
Personal 
X4.1 
Pearson Correlation 1 .095 -.127 .374
*
 
Sig. (2-tailed)  .533 .405 .011 
N 45 45 45 45 
X4.2 





Sig. (2-tailed) .533  .006 .000 
N 45 45 45 45 
X4.3 





Sig. (2-tailed) .405 .006  .000 










Sig. (2-tailed) .011 .000 .000  
N 45 45 45 45 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
























UJI REALIBILITAS DATA 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 45 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 45 100.0 










N of Items 
.750 .761 5 
 
Inter-Item Correlation Matrix 
 Kinerja Pengalaman Otonomi Perilaku Personal 
Kinerja 1.000 .000 .240 .589 .127 
Pengalaman .000 1.000 .554 .223 .563 
Otonomi .240 .554 1.000 .438 .771 
Perilaku .589 .223 .438 1.000 .387 
Personal .127 .563 .771 .387 1.000 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 







Alpha if Item 
Deleted 
Kinerja 52.2222 14.131 .320 .379 .770 
Pengalaman 52.8222 12.240 .426 .367 .745 
Otonomi 52.4889 11.210 .702 .644 .637 
Perilaku 52.1333 11.255 .552 .457 .694 















Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics Durbin-
Watson R Square 
Change 




 .379 .317 .932 .379 6.111 4 40 .001 1.716 
a. Predictors: (Constant), Pengendalian Personal, Pengendalian Perilaku, Pengalaman, Otonomi 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 21.242 4 5.311 6.111 .001
b
 
Residual 34.758 40 .869   
Total 56.000 44    
a. Dependent Variable: Kinerja Auditor 










T Sig. Collinearity Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 8.373 2.069  4.047 .000   
Pengalaman .218 .129 .142 1.914 .001 .646 1.547 
Otonomi .276 .199 .183 1.884 .003 .362 2.759 
Pengendalian Perilaku .504 .116 .606 4.350 .000 .800 1.250 
Pengendalian Personal .200 .240 .169 2.830 .001 .376 2.660 


















Pengendalian Personal 1.000 .095 .260 .621 
Pengendalian Perilaku .095 1.000 .049 .243 
Pengalaman .260 .049 1.000 .232 
Otonomi .621 .243 .232 1.000 
Covariances 
Pengendalian Personal .058 .003 .008 .030 
Pengendalian Perilaku .003 .013 .001 .006 
Pengalaman .008 .001 .017 .006 
Otonomi .030 .006 .006 .039 
















1 4.982 1.000 .00 .00 .00 .00 .00 
2 .008 24.562 .01 .37 .00 .51 .00 
3 .004 33.623 .47 .36 .00 .45 .03 
4 .004 36.116 .31 .26 .36 .03 .05 
5 .001 60.677 .21 .01 .63 .01 .92 





 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 11.36 14.34 13.33 .695 45 
Std. Predicted Value -2.844 1.456 .000 1.000 45 
Standard Error of Predicted 
Value 
.151 .512 .299 .086 45 
Adjusted Predicted Value 11.77 14.85 13.34 .712 45 
Residual -2.049 2.098 .000 .889 45 
Std. Residual -2.198 2.251 .000 .953 45 
Stud. Residual -2.594 2.341 -.004 1.036 45 
Deleted Residual -2.855 2.270 -.009 1.055 45 
Stud. Deleted Residual -2.809 2.489 -.002 1.068 45 
Mahal. Distance .176 12.280 3.911 2.768 45 
Cook's Distance .000 .530 .041 .094 45 
Centered Leverage Value .004 .279 .089 .063 45 





Resp. Y1 Y2 Y3 Y X1.1 X1.2 X1.3 X1 X2.1 X2.2 X2.3 X2 X3.1 X3.2 X3.3 X3 X4.1 X4.2 X4.3 X4 
1 5 4 5 14 4 4 5 13 5 4 5 14 5 5 4 14 4 5 4 13 
2 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 
3 4 4 4 12 3 4 4 11 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 
4 4 4 5 13 5 5 5 15 5 5 4 14 5 4 5 14 4 5 5 14 
5 5 4 5 14 5 3 5 13 5 5 5 15 5 5 4 14 4 5 4 13 
6 5 4 4 13 4 5 5 14 5 5 4 14 5 4 5 14 4 5 4 13 
7 5 4 4 13 4 3 5 12 5 4 5 14 5 4 5 14 4 5 4 13 
8 4 3 3 10 4 3 5 12 3 4 3 10 3 3 4 10 4 4 4 12 
9 5 5 5 15 4 5 4 13 5 4 4 13 4 4 5 13 4 5 4 13 
10 5 4 5 14 4 4 5 13 4 4 4 12 4 3 4 11 3 4 4 11 
11 5 4 4 13 4 4 4 12 5 5 4 14 4 4 5 13 4 5 4 13 
12 3 4 4 11 5 4 3 12 4 3 4 11 4 4 3 11 4 4 4 12 
13 4 5 5 14 5 4 3 12 5 5 4 14 4 5 5 14 4 5 5 14 
14 4 5 4 13 5 5 4 14 4 5 5 14 4 3 4 11 5 5 3 13 
15 5 5 5 15 4 4 5 13 4 4 4 12 5 3 5 13 4 5 4 13 
16 4 4 5 13 4 5 4 13 4 5 5 14 4 3 4 11 5 5 3 13 
17 5 5 5 15 4 4 3 11 4 4 4 12 5 5 5 15 4 4 4 12 
18 4 5 4 13 4 4 3 11 4 5 4 13 4 4 4 12 5 4 4 13 
19 4 4 3 11 3 4 3 10 4 3 4 11 4 4 3 11 4 4 3 11 
20 4 5 4 13 4 4 5 13 4 5 4 13 5 3 5 13 5 4 4 13 
21 4 4 4 12 5 5 5 15 5 4 4 13 5 5 5 15 4 4 4 12 
22 4 4 4 12 4 3 4 11 4 3 4 11 3 4 4 11 4 4 4 12 
23 5 4 5 14 5 4 5 14 5 4 4 13 4 4 5 13 4 5 5 14 







25 4 4 5 13 5 4 3 12 5 5 4 14 4 5 5 14 4 5 5 14 
26 4 5 4 13 5 4 3 12 3 4 5 12 4 4 4 12 4 4 4 12 
27 4 5 4 13 5 5 5 15 5 5 4 14 5 4 5 14 4 5 5 14 
28 5 5 4 14 5 4 4 13 3 4 4 11 4 5 5 14 4 4 4 12 
29 5 4 4 13 5 4 5 14 5 5 4 14 5 5 5 15 5 5 5 15 
30 5 4 4 13 4 5 4 13 4 5 4 13 4 5 5 14 4 5 4 13 
31 4 4 5 13 5 4 3 12 5 5 4 14 4 5 5 14 4 5 5 14 
32 5 5 5 15 4 4 3 11 4 4 4 12 5 5 5 15 4 4 4 12 
33 5 4 5 14 4 4 5 13 5 4 5 14 5 5 4 14 4 5 4 13 
34 4 5 4 13 5 5 5 15 5 5 4 14 5 4 5 14 4 5 5 14 
35 4 4 5 13 5 4 3 12 5 5 4 14 4 5 5 14 4 5 5 14 
36 5 4 4 13 4 5 4 13 4 5 4 13 4 5 5 14 4 5 4 13 
37 5 4 5 14 4 4 5 13 5 4 5 14 5 5 4 14 4 5 4 13 
38 4 5 4 13 5 5 5 15 5 5 4 14 5 4 5 14 4 5 5 14 
39 5 5 5 15 4 4 3 11 4 4 4 12 5 5 5 15 4 4 4 12 
40 4 4 5 13 5 4 3 12 5 5 4 14 4 5 5 14 4 5 5 14 
41 5 5 5 15 4 4 3 11 4 4 4 12 5 5 5 15 4 4 4 12 
42 4 5 4 13 5 5 5 15 5 5 4 14 5 4 5 14 4 5 5 14 
43 5 5 5 15 4 4 3 11 4 4 4 12 5 5 5 15 4 4 4 12 
44 5 4 4 13 4 5 4 13 4 5 4 13 4 5 5 14 4 5 4 13 
45 5 4 4 13 4 5 4 13 4 5 4 13 4 5 5 14 4 5 4 13 
  203 198 199 600 197 191 185 573 200 199 189 588 200 196 208 604 185 209 191 585 
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